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Artinya:  

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah 

metode atau sarana yang mendekatkan diri pada-Nya dan berjihadlah pada 

jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. Q.S Al Maidah (5): 35
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ABSTRAK 

 

Nina Nuryuliana, 2023: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Statistika 

Kelas VIII Di SMP Negeri 6 Jember  

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa, Statistika. 

 Permasalahan yang ada di SMP Negeri 6 Jember ialah minimnya 

kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga mengakibatkan kesulitan bagi siswa 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai siswa yang masih banyak di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Penyebab dari permasalahan tersebut dikarenakan kurang variatifnya model 

pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Rumusan 

masalah dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaiimana keimampuan beirpi ikiir kri iti is si iswa 

se ibe ilum dan seiteilah diiteirapkan modeil pe imbeilajaran koopeiratiif tiipe i STAD pada 

mateirii statiisti ika keilas VIiIiIi di i SMP Ne ige iri i 6 Jeimbeir. 2) Adakah pe ingaruh yang 

si igni ifiikan penerapan modeil peimbeilajaran koopeiratiif tiipe i STAD teirhadap 

ke imampuan beirpi ikiir kri itiis si iswa pada mate irii statiisti ika keilas VI iIiIi di i SMP Ne ige iri i 6 

Jeimbeir? Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa test 

kemampuan berpikir kritis siwa, dokumentasi. Kemudian, teknik analisis data 

penelitian ini menggunakan statistik yaitu statistik deskriptif dan statistik 

inferensial uji t dengan uji pra-syarat uji normalitas dan uji homogenitas. 

Penelitian ini sampai pada kesimpulan bahwa: 1) Ke imampuan beirpi ikiir kri itiis 

si iswa sebelum pembelajaran ialah kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki 

nilai rata-rata yang sama yaitu 31. Kemudian setelah diterapkan model 

pembelajaran kelas kontrol memiliki rata-rata 61,9 dan kelas eksperimen memiliki 

rata-rata 90,8. Maka teirdapat peingaruh yang si igni ifiikan antara keilas kontrol dan 

ke ilas eikspe iri imein dapat di iliihat darii uji i hi ipoteisi is de ingan ni ilaii si ig. 0,000 < 0,05 

yang be irartii H0 di itolak dan Ha di ite iriima. De ingan kata laiin, adanya pe ingaruh mode il 

pe imbeilajaran koopeiratiif tiipe i STAD teirhadap keimampuan beirpi ikiir kri itiis si iswa 

pada mateiri i statiistiika dii SMPN 6 Je imbeir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Peindiidiikan meinurut Undang-undang Dasar no 20 tahun 2003, 

meirupakan usaha sadar dan teireincana untuk meiwujudkan suasana beilajar 

dan proseis peimbeilajaran agar peiseirta diidiik seicara aktiif meingeimbangkan 

poteinsii diirii untuk meimiiliikii keimampuan spiiriitual keiagamaan, 

peingeindaliian diirii, keipriibadiian, keiceirdasan, akhlak muliia seirta 

keiteirampiilan yang diipeirlukan diiriinya, masyarakat, bangsa dan neigara.1 

Seimeintara iitu, meinurut Kii Hajar Deiwantara Peindiidiikan meingarahkan 

seitiiap keikuatan reigular yang ada pada anak-anak, seihiingga meireika 

seibagaii manusiia dan warga neigara dapat meincapaii keiamanan dan 

keipuasan yang seitiinggii-tiinggiinya.2 

 Peindiidiikan suatu keibutuhan dasar yang sangat peintiing bagii 

keihiidupan manusiia, khususnya bagii para peiseirta diidiik. Dalam proseis 

peindiidiikan banyak keigiiatan yang diilakukan peiseira diidiik diiantaranya 

meimbaca, meinuliis, meinghiitung, meinggambar dan laiin seibagaiinya. 

Seibagaiimana fiirman Allah Swt dalam Al-Qur‟an surat Al-„Alaq: 1-5: 

 بِاسْنِ رَبكَِّ الَّذِيْ خَلَقَ )
نْسَانَ هِنْ عَلَقٍ)1إقِْزَأْ ( الَّذِيْ عَلَّنَ بِالْقلَنَِ 3( إقِْزَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْزَمُ )2( خَلَقَ الِْْ

نْسَانَ هَا4)  (5لنَْ يَعْلنَْ ) ( عَلَّنَ الِْْ

                                                             
1
 Sekretariiat Negara Republiik I indonesiia. Undang-undang Nomer 20 tahun 2003 tentang Siistem 

Pendiidiikan Nasiional. 
2
 Eka Yanuartii, “Pemiikiiran pendiidiikan Kii. Hajar Dewantara dan Relevansiinya dengan Kuriikulum 

13”, Jurnal Peneliiti ian, no. 2 (Agustus 2017): 246. 



 

 

 
 

2 

Artiinya: Bacalah deingan (meinyeibut) nama Tuhanmu yang meinciiptakan. 

Diia teilah meinciiptakan manjsiia darii seigumpal darah. Bacalah dan 

Tuhanmulah yang Mahamuliia.  Yang meingajar (manusiia) deingan peina. 

Diia meingajarkan manusiia apa yang tiidak diikeitahuiinya. (QS. Al-„Alaq: 1-

5).3 

 Darii ayat teirseibut diijeilaskan bahwa peintiingnya iilmu peingeitahuan 

bagii manusiia. Ayat iinii meinyeirukan keipada seimua manusiia untuk 

seibanyak mungkiin meincarii iilmu. Beirdasarkan hal teirseibut peimeiriintah 

teirus beirupaya untuk meiniingkatkan kualiitas peindiidiikan utamanya 

diiseikolah deingan meimpeirbaiikii dan meingeimbangkan proseis 

peimbeilajaran. 

 Peindiidiikan utamanya diiseikolah deingan meimpeirbaiikii dan 

meingeimbangkan proseis peimbeilajaran.4 Beilajar meirupakan suatu keigiiatan 

yang diilakukan seiseiorang untuk meingeitahuii atau meimpeiroleih suatu 

iinformasii yang baru. Seibagaiimana diikeimukakan oleih Sadiirman, seiorang 

siiswa heindaknya meimahamii bahwa beilajar meimiiliikii beibeirapa tujuan 

yang meiliiputii: 1) Meingeitahuii keipandaiian, keicakapan atau iidei-iidei yang 

seibeilumnya tiidak peirnah diikeitahuii; 2) Dapat meincapaii seisuatu yang 

seibeilumnya tiidak dapat diilakukan, baiik cara beirpeiriilaku maupun 

keiteirampiilan atau keimampuannya; 3) Mampu meingkombiinasiikan dan 

                                                             
3
 Departemen Agama RI i, Al-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-Juz 30 (Surabaya: CV) 

4
 Rusman, Model-model pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafiindo, 2012), 3. 



 

 

 
 

3 

peingeitahuan (atau leibiih) kei dalam satu makna yang baru; 4) Dapat 

meimahamii dan meineirapkan iinformasii yang teilah diipeiroleihnya.5 

 Dalam suatu peindiidiikan teirdapat beibeirapa peimbeilajaran, salah 

satunya iialah mateimatiika. Dalam peimbeilajaran mateimatiika teirdapat 

beibeirapa modeil peimbeilajaran. Modeil peimbeilajaran meirupakan suatu 

keirangka konseiptual yang meilukiiskan proseidur seicara siisteimatiis dalam 

meingorganiisasiikan peingalaman beilajar untuk meincapaii tujuan beilajar 

teirteintu dan beirfungsii seibagaii peidoman bagii para peirancang 

peimbeilajaran dan para peingajar dalam meireincanakan dan meilaksanakan 

aktiiviitas peimbeilajaran.6 

 Modeil peimbeilajaran yang akan diiteirapkan iialah modeil 

peimbeilajaran yang meimiiliikii karakteiriistiik yaiitu: 1) modeil peimbeilajaran 

yang dapat meiliibatkan siiswa seicara aktiif dalam proseis peimbeilajaran, 2) 

modeil peimbeilajaran yang dapat meimbangun iinteiraksii yang komuniikatiif 

antara siiswa deingan siiswa, juga siiswa deingan guru, 3) modeil 

peimbeilajaran yang meimungkiinkan siiswa saliing meimbantu, saliing 

beirbagii dan saliing beikeirja sama dalam meingeirjakan tugas-tugas yang 

diibeiriikan oleih guru, 4) modeil peimbeilajaran yang meimungkiinkan siiswa 

dapat meingeirjakan soal-soal deingan baiik seicara iindiiviidu ataupun seicara 

beirkeilompok.7 

                                                             
5
 I ifnii Oktafiianii, “Kreatiiviitas guru dalam memotiivasii belajar peserta diidiik”. Jurnal Pendiidiikan, 

No. 2 (November 2017): 217. 
6
 Iibadullah Malawii & Anii Kadarwatii, Pembelajaran temati ik (Konsep dan Apliikasii), (Magetan: 

CV. AE Grafiika, 2017), 96. 
7
 Haeruman, “Pengaruh Model Diiscovery Learniing Terhadap Peniingkatan Kemampuan Berpiikiir 

Kriitiis Matematiis Dan Selft-Confiidence Diitiinjau Darii Kemampuan Awal Matematiis Siiswa SMA 



 

 

 
 

4 

 Ada beibeirapa cara peingajaran yang dapat diiteirapkan dalam suatu 

Peindiidiikan, salah satunya iialah deingan cara beirpiikiir kriitiis. Pada 

peimbeilajaran mateimatiika diiseikolah beirdasarkan kuriikulum 2013 teirdapat 

beibeirapa peincapaiian pada siiswa, salah satunya yaiitu mampu meineirapkan 

cara beirpiikiir kriitiis. Kemampuan berpikir kritis Matematika adalah 

kecerdasan yang dimiliki oleh siswa untuk memahami, menganalisa, dan 

menentukan solusi yang tepat untuk memecahkan permasalahan tersebut.8 

 Dalam menentukan dan mempertimbangkan penyelesaian 

metematika, siswa dapat menerapkan kemampuan berpikir kritis. Berpikir 

kritis penting untuk menyiapkan siswa dalam menghadapi berbagai 

persoalan-persoalan yang ada di dalam kehidupan sehari-hari.9  Serta 

dalam memecahkan suatu masalah khususnya pada matematika, siswa 

dihadapkan pada situasi yang mengharuskan mereka memahami masalah, 

membuat model matematika, memilih strategi penyelesaian model 

matematika, melaksanakan penyelesaian model matematika, dan 

menyimpulkannya.10 

 Walaupun berpikir kritis menjadi tujuan pembelajaran matematika 

di sekolah, namun berpikir kritis masih belum berhasil menjadi titik fokus 

pembelajaran bagi siswa. Hal ini terlihat dari beberapa penelitian yang 

                                                                                                                                                                       
dii Bogor Tiimur”. JPPM (Jurnal Peneliitiian dan Pembelajaran Matematiika). Vol,10 no 02 

(2017). 159 
8 Chance, “Thinking in the classroom: A survey of programs”. New York: Teachers College, 

Columbia University. (1986). 
9
 Meilana, “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis di Sekolah Dasar”. Jurnal Basicedu. Vol 05 no 01 (2021). 219 
10 Wayan, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Dengan Pendekatan Pemecahan 

Masalah Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Penalaran Formal”. e-

Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, Vol 3 (2014). 4 
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masih menunjukan bahwa siswa masih berada pada level rendah. Salah 

satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis 

siswa yaitu, siswa kerap kali merasa kesulitan dan putus asa ketika 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, salah satunya ialah pada 

saat mengerjakan soal yang berkaitan dengan statistika. Dengan demikian 

guru hendaknya dapat menerapkan model pembelajaran yang dapat 

membuat peserta didik memahami pembelajaran yang diberikan oleh 

guru.11 

 Dari berbagai model pembelajaran yang diterapkan, salah satu 

model pembelajaran yang dipilih adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD. Model ini dipilih karena di dasari dengan pemikiran bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan kesempatan pada 

siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran sehingga siswa 

mendapatkan pengalaman langsung dalam menemukan konsep-konsep 

dari meteri yang dipelajari.12 Selain itu penerapan model ini akan 

memberikan kesempatan pada siswa untuk saling bekerja sama atau 

berkolaborasi dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, 

siswa juga diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil kerjanya 

di depan kelas sehingga siswa akan menjadi lebih ingat dan memahami 

konsep dari materi yang dipelajari. 

 Dari hasil observasi yang dilakukan di sekolah SMP Negeri 6 

Jember, pada saat guru melakukan pembelajaran di dalam kelas, guru 

                                                             
11 Rusman, Model-model pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafiindo, 2012), 4. 
12

 Sudarsana, “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika”. Journal of Educational Development. Vol, 02 no 01 (2021). 178 
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masih menerapkan model pembelajaran konvensional dengan metode 

ceramah yang mengakibatkan siswa bosan dan cenderung pasif selama 

proses pembelajaran berlangsung.13 Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

dorongan belajar pada diri siswa, sehingga siswa cenderung malas 

berpikir pada saat pembelajaran berlangsung. 

 Model pembelajaran yang efektif yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD. Selain itu dalam penelitiannya juga mengemukakan bahwa, secara 

keseluruhan suasana belajar siswa dalam kelompok kecil nampak relatif 

hidup, siswa lebih aktif, siswa senang berdiskusi dan bekerjasama 

mengerjakan tugas yang dihadapinya dan terjadi interaksi antara siswa.14 

 Berdasarkan apa yang sudah dipaparkan dalam pernyataan 

tersebut, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian guna menguji 

factor-faktor yang mungkin berpotensi memberikan penagruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa terutama pada bidang matematika. 

Adapun penelitian tersebut penulis memberi judul: “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Statistika Kelas VIII 

Di SMP Negeri 6 Jember”. 

 

 

                                                             
13 Meilana, “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis di Sekolah Dasar”. Jurnal Basicedu. Vol 05 no 01 (2021). 220 
14

 Wayan, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Dengan Pendekatan Pemecahan 

Masalah Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Penalaran Formal”. e-

Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, Vol 3 (2014). 5 
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B. Rumusan Masalah Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi 

statistika kelas VIII di SMP Negeri 6 Jember? 

2. Adakah pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi statistika kelas VIII di SMP Negeri 6 Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa sebelum 

dan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 

materi statistika kelas VIII di SMP Negeri 6 Jember. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD pada materi statistika kelas VIII di SMP Negeri 6 Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti 

Peineiliitii diiharapkan untuk dapat meineirapkan teiorii yang teilah 

diipeiroleih seilama masa peirkuliiahan seirta meinambah peingeitahuan dan 

peingalaman seibagaii calon guru. Peineiliitiian iinii juga diiharapkan dapat 

meingeimbangkan wawasan peingeitahuan teintang peinuliisan karya 

iilmiiah seibagaii beikal bagii peineiliitii Keitiika meingadakan peineiliitiian 
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diikeimudiian harii. Seilaiin iitu diiharapkan dapat meiniingkatkan kualiitas 

peimahaman peineiliitii teirhadap peingaruh modeil peimbeilajaran 

Koopeiratiif tiipei STAD pada mateirii statiistiika keilas VIiIiIi teirhadap 

keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa. 

b. Bagi siswa 

 Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meinjadii masukan agar siiswa 

leibiih beirseimangat dalam beilajar seirta mampu meiniingkatkan 

keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa seihiingga siiswa biisa meinghasiilkan 

peincapaiian beilajar yang optiimal. 

c. Bagii Guru 

 Hasiil peineiliitiian iinii diiharapkan meinjadii peidoman dan 

masukan atau salah satu acuan dalam peilaksanaan peimbeilajaran dii 

keilas, teirutama dalam hal modeil peimbeilajaran Koopeiratiif tiipei 

STAD siiswa keilas VIiIiIi teirhadap keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa 

mateirii statiistiika dii SMP Neigeirii 6 Jeimbeir. 

d. Bagii Seikolah 

 Hasiil peineiliitiian iinii diiharapkan dapat diijadiikan tambahan 

iinformasii dan juga seibagaii reifeireinsii untuk warga seikolah 

khususnya SMP Neigeirii 2 Jeimbeir untuk meingeitahuii bagaiimana 

peingaruh modeil peimbeilajaran Koopeiratiif tiipei STAD teirhadap 

keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa, seihiingga mampu meiniingkatkan 

mutu proseis peimbeilajaran khususnya pada peimbeilajaran 

mateimatiika. 
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e. Bagii Unveirsiitas 

 Hasiil peineiliitiian iinii diiharapkan meimbeirii kontriibusii bagii 

mahasiiswa Fakultas Tarbiiyah dan Iilmu Keiguruan seibagaii 

tambahan liiteiratur dan reifeireinsii untuk peineiliitiian yang beirkaiitan 

deingan peingaruh modeil peimbeilajaran Koopeiratiif tiipei STAD 

teirhadap keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

  Ruang liingkup pada peineiliitiian iinii diiatasii deingan Peingaruh 

Penerapan Modeil Peimbeilajaran Koopeiratiif tiipei STAD Teirhadap 

Keimampuan Beirpiikiir Kriitiis Siiswa mateirii statiistiika keilas VIiIiIi dii SMP 

Neigeirii 6 Jeimbeir. 

1. Variabel Penelitian 

 Variiabeil peineiliitiian yaiitu seigala seisuatu yang meinjadii fokus 

peineiliitiian untuk diipeilajarii seihiingga diipeiroleih iinformasii meingeinaii hal 

teirseibut, keimudiian diitariik keisiimpulannya.15 Macam-macam variiabeli 

dalam peineiliitiian diibeidakan meinjadii dua yaiitu, variiabeli deipeindein 

(variiabeli teiriikat) dan variiabeli iindeipeindeint (variiabeli beibas). Adapun 

variiabeli yang diimaksud dalam peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut: 

a. Variiablei Beibas (X) 

 Variiabeil beibas adalah variiablei yang meimeingaruhii atau 

meinjadii peinyeibab adanya peirubahan atau munculnya variiabeli 

                                                             
15

 Sugiiyono, Metode Peneliitiian Kuantiitatiif, Kualiitatiif, dan R&D.38. 
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deipeindeint (variiabeli teiriikat).16 Variiabeil beibas biiasanya diisiimbolkan 

deingan (X). Variiablei beibas dalam peineiliitiian iinii adalah Penerapan 

Modeil Peimbeilajaran Koopeiratiif Tiipei STAD. 

b. Variabel Terikat (Y) 

 Variiabeil teiriikat adalah variiabeli yang diipeingaruhii atau meinjadii 

akiibat kareina adanya variiablei beibas.17 Variiabeil teiriikat biiasanya 

diisiimbolkan deingan Y. Variiabeil teiriikat dalam peineiliitiian iinii adalah 

Keimampuan Beirpiikiir Kriitiis Siiswa. 

2. Indikator Variabel 

Seiteilah variiablei peineiliitiian teirpeinuhii keimudiian diilanjutkan 

deingan meingeimukakan iindiicator-iindiikator peineiliitiian yang meirupakan 

rujukan. Eimpiiriis darii variiablei yang diiteiliitii. Iindiikator eimpiiriis teirseibut 

akan diigunakan seibagaii dasar dalam meimbuat butiir-butiir atau iiteim-

iiteim peirtanyaan dalam angkeit, wawancara, dan obseirvasii.18 

 Berikut indikator variabel dalam penelitian ini: 

a. Indikator Variabel Bebas (Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD) 

1) Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 

2) Menyajikan informasi 

3) Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok 

belajar 

4) Membimbing kelompok bekerja dan belajar 

                                                             
16

 Jaknii, Metodologii Peneliitiian Eksperiimen Biidang Pendiidiikan, 49. 
17

 Jaknii, Metodologii Peneliitiian Eksperiimen Biidang Pendiidiikan, 49. 
18

 Tiim Penyusun, Pedoman Penuliisan Karya I ilmiiah UI iN KHAS Jember, 39. 
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5) Evaluasi 

6) Memberikan penghargaan 

b. Indikator Variabel Terikat (Kemampuan Berpikir Kritis) 

1) Interpretasi 

2) Analisis 

3) Eksplanasi 

4) Self-Regulation 

F. Definisi Oprasional 

Deifiiniisii opeirasiional adalah deifiiniisii yang diigunakan seibagaii 

piijakan peingukuran seicara eimpiiriis teirhadap variiabeil peineiliitiian deingan 

rumusan yang diidasarkan pada iindiikator variiablei.19 Agar diikeitahuii arah 

dan tujuan darii peineiliitiian iinii, maka peineiliitiian akan meimbeiriikan gambaran 

teintang variiablei darii judul peineiliitiian, beiriikut peinjeilasannya: 

1. Pengaruh 

 Peingaruh adalah keikuatan yang meimbantu meimbeintuk karakteir, 

keiyakiinan, atau keikuatan seiseiorang. Peingaruh adalah suatu keiadaan 

diimana teirdapat hubungan tiimbal baliik atau seibab akiibat antara hal 

yang diipeingaruhii dan hal yang tiidak diipeingaruhii. 

2. Model Pembelajaran 

Modeil Modeil peimbeilajaran adalah suatu keirangka keirja yang 

meimbeiriikan gambaran teintang siisteim peilaksanaan peimbeilajaran guna 

                                                             
19

 Tiim Penyusun, Pedoman Penuliisan Karya I ilmiiah UI iN KHAS Jember, 40. 



 

 

 
 

12 

meimbantu siiswa beilajar deingan cara teirteintu untuk meincapaii tujuan 

teirteintu. 

3. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Modeil peimbeilajaran koopeiratiif tiipei STAD meirupakan 

peindeikatan Peimbeilajaran Koopeiratiif yang meineikankan pada aktiiviitas 

dan iinteiraksii antar siiswa untuk meimotiivasii dan saliing meimbantu 

dalam peinguasaan mateirii peilajaran guna meincapaii preistasii yang 

maksiimal. 

4. Berpikir Kritis 

 Berpikir kritis adalah kegiatan meinganaliisiis suatu peirmasalahan 

atau iidei keiarah yang leibiih speisiifiik dan meingeimbangkan keiarah yang 

leibiih seimpurna yang beirkaiitan deingan mateimatiika. 

5. Materi Statistika 

 Statistika adalah ilmu peingeitahuan yang beirhubungan deingan 

cara-cara peingumpulan data, peingolahan data, peinganaliisiisan data, 

peinariikan keisiimpulan, dan peimbuatan keiputusan yang cukup 

beiralasan beirdasarkan fakta yang ada. 

G. Asumsi Penelitian 

  Seiteilah peineiliitii meinjeilaskan peirmasalahan deingan jeilas, seilanjutnya 

yaiitu meimbahas peirmasalahan dalam reilasii yang leibiih luas. Beirdasarkan 

hal teirseibut peineiliitii akan meingutarakan beibeirapa asumsii atau anggapan 

meingeinaii keidudukan peirmasalahan. 
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  Asumsii peineiliitiian meirupakan anggapan dasar seibuah tiitiik tolak 

peimiikiiran yang keibeinarannya diiteiriima oleih peineiliitii. Seilaiin beirfungsii 

seibagaii dasar beirpiijak yang kukuh bagii masalah yang diiteiliitii, anggapan 

dasar juga beirfungsii untuk meimpeirteigas variiabeil yang meinjadii pusat 

peirhatiian peineiliitiian dan meirumuskan hiipoteisiis.20 

Dalam peineiliitiian iinii, peinaliitii beirasumsii bahwa: 

1. Penerapan modeil peimbeilajaran koopeiratiif tiipei STAD dapat 

meiniingkatkan keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa pada mateirii statiistiika 

dii SMP Neigeirii 6 Jeimbeir. 

2. Teirdapat peingaruh penerapan modeil peimbeilajan koopeiratiif tiipei STAD 

teirhadap keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa pada mateirii statiistiika dii 

SMP Neigeirii 6 Jeimbeir. 

H. Hipotesis  

Dalam peineiliitiian iinii hiipoteisiis peineiliitiiannya adalah: 

1. H0: Tidak Teirdapat peirbeidaan yang siigniifiikan keimampuan beirpiikiir 

kriitiis siiswa antara keilas eikspeiriimein dan keilas kontrol seiteilah 

diiteirapkan modeil peimbeilajaran koopeiratiif tiipei STAD pada mateirii 

statiistiika keilas VIiIiIi dii SMP Neigeirii 6 Jeimbeir. 

2. Ha: Teirdapat peirbeidaan yang siigniifiikan keimampuan beirpiikiir kriitiis 

siiswa antara keilas eikspeiriimein dan keilas kontrol seiteilah diiteirapkan 

modeil peimbeilajaran koopeiratiif tiipei STAD pada mateirii statiistiika keilas 

VIiIiIi dii SMP Neigeirii 6 Jeimbeir. 

                                                             
20

 Tiim Penyusun, Pedoman Penuliisan Karya I ilmiiah UI iN KHAS Jember, 41. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Adapun siisteimatiika peinuliisan laporan peineiliitiian iinii diisusun seibagaii 

beiriikut: 

BAB I: Pada bab inii beiriisii peinjeilasan darii latar beilakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan peineiliitiian, manfaat peineiliitiian, ruang liingkup 

peineiliitiian yang teirdiirii darii variiabeil peineiliitiian seirta iindiikator variiabeil, 

deifiiniisii opeirasiional, asumsii, hiipoteisiis dan siisteimatiika peimbahasan. 

BAB II: Bab iinii beiriisii teintang peineiliitiian teirdahulu seirta kajiian teiorii yang 

meinjeilaskan seicara deitaiil darii peingeirtiian dan langkah-langkah modeil 

peimbeilajaran koopeiratiif tiipei STAD, deifiiniisii darii keimampuan beirpiikiir 

kriitiis siiswa, iindiikator penerapan modeil peimbeilajaran koopeiratiif tiipei 

STAD dan keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa seirta peinjeilasan teintang mateirii 

statiistiika. 

BAB III: Pada bab meitodei peineiliitiian iinii teirdiirii darii peinjeilasan teintang 

peindeikatan dan jeiniis peineiliitiian, populasii dan sampeil, teikniik dan 

iinstrumein peingumpulan data seirta analiisiis data. 

BAB IV: Bab peinyajiian data dan analiisiis meinjeilaskan teintang gambaran 

obyeik peineiliitiian seipeirtii seijarah beirdiiriinya seikolah yang akan peineiliitii teiliitii 

dan leitak geiografiis seirta viisii dan miisiinya, keimudiian peinyajiian data yang 

meinjeilaskan data seicara deitaiil seipeirtii analiisiis deiskriiptiif, dan analiisiis dan 

peingujiian hiipoteisiis deingan meinggunakan ujii t iindeipeindein sampeil dan 

weilch t teist seirta peimbahasan darii hasiil yang teilah diipaparkan 

seibeilumnya. 

BAB V: Pada bab iinii beiriisii teintang siimpulan dan saran-saran darii peineiliitii.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka berfungsi sebagai landasan teoritis dalam analisis temuan. 

Landasan teori perlu ditegakkan agar penelitian memiliki dasar yang kokoh dan 

bukan sekedar kegiatan mencoba-coba.21 Dalam kajian pustaka, peneliti 

membandingkan, mengontraskan, dan memposisikan kedudukan masing-masing 

penelitian yang dikaji dan dikaitkan dengan masalah yang sedang diteliti. Pada 

bagian ini peneliti akan mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang hendak dilakukan.  

A. Penelitian Terdahulu 

1. Jurnal Penelitian dan PKM Bidang Ilmu Pendidikan oleh Asmedy pada 

tahun 2021 dengan judul “Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Koopeiratiif Tiipei 

STAD Teirhadap Hasiil Beilajar Siiswa Seikolah Dasar”22 Jeiniis peineiliitiian iinii 

iialah Quasii eikspeiriimein deingan peindeikatan kuantiitatiif. Populasii iialah 

seiluruh peiseirta diidiik keilas V yang beirjumlah 94 peiseirta diidiik. Sampeil yang 

diigunakan adalah peiseirta diidiik keilas V-C yang beirjumlah 31 orang seibagaii 

keilas eikspeiriimein dan peiseirta diidiik keilas VA yang beirjumlah 31 orang 

seibagaii keilas kontrol. Data teis akhiir keilas sampeil diianaliisiis meinggunakan 

ujii-t. Hasiil ujii-t diipeiroleih thiitung> ttabeil, 17,339>1,670. Diipeiroleih thiitung leibiih 

beisar darii pada ttabeil pada taraf keisalahan 5% dan dk seibeisar 5. Beirdasarkan 

                                                             
21

 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: PT Refika Adhitama, 2017).13 
22

 Asmedy, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatiif Tiipe STAD Terhadap Hasiil Belajar Siiswa 

Sekolah Dasar”, 108. 
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hiipoteisiis yang diiajukan teirdapat peingaruh modeil peimbeilajaran koopeiratiif 

tiipei STAD teirhadap hasiil beilajar siiswa. 

2. Skripsi, Universitas Muhammadiyah Malang oleh Sahadatiina pada tahun 

2021 deingan judul “Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Koopeiratiif Tiipe STAD i 

Beirbantuan Miind Mappiing Teirhadap Daya Iingat Siiswa Pada Peimbeilajaran 

Mateimatiika”23 Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meingeitahuii peineirapan modeil 

peimbeilajaran koopeiratiif tiipei STAD beirbantuan miind mappiing dan untuk 

meingeitahuii bagaiimana peingaruh modeil peimbeilajaran koopeiratiif tiipei STAD 

beirbantuan miind mappiing teirhadap daya iingat siiswa dalam peimbeilajaran 

mateimatiika. Hasiil peineiliitiian iinii meinunjukkan bahwa hasiil obseirvasii 

aktiiviitas guru diipeiroleih kriiteiriia sangat baiik baiik untuk keilas eikspeiriimein 

maupun keilas kontrol, seidangkan aktiiviitas siiswa diipeiroleih kriiteiriia sangat 

baiik pada keilas eikspeiriimein dan kriiteiriia baiik pada keilas kontrol. 

3. Jurnal Ilmiah Edukasi oleh Nur Rizqi Arifin pada tahun 2016 dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

(Studi Eksperimen pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI SMA 

Informatika Ciamis)”24 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

quasi, cara itu tes pemikiran kritis siswa dengan model pembelajaran 

kooperatif tim mahasiswa jenis divisi prestasi, digunakan software statistik 

                                                             
23

 Sahadatiina, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatiif Tiipe Stad Berbantuan Miind Mappiing 

Terhadap Daya I ingat Siiswa Pada Pembelajaran Matematiika” (Skriipsii: Uniiversiitas 

Muhammadiiyah Malang, 2021), 113. 
24

 Nur Rizqi Arifin, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement 

Division (Stad) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa (Studi Eksperimen pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas XI SMA Informatika Ciamis)”, Jurnal Ilmiah Edukasi. Vol 04 no 04 

(2016). 423 
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SPSS (Program statistik Smart Solution) perhitungan, Ver 17.or untuk 

windows. instrumen ini memberikan pertanyaan ke kelas XI IPS 1 siswa 

sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional dan XI IPS 

2 siswa sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran kooperatif, 

prestasi tim mahasiswa divisi (STAD) jenis, yang masing-masing kelas 

terdiri dari 30 siswa dan 60 pertanyaan sebagai instrumen uji di tiga 

pertemuan kelas. uji validitas instrument, uji reliabilitas, uji normalitas 

data, uji analisis data atau dua rata-rata tes yang berbeda. Hasil 

pengumpulan dan analisis data melalui uji hipotesis diringkas sebagai 

berikut: 1) Ada yang berbeda dari pemikiran kritis mahasiswa di pretest 

dengan uji pasca di kelas eksperimen yang digunakan kooperatif siswa 

belajar divisi prestasi tim (STAD) ketik di ekonomi pelajaran kelas XI SMA 

informatika ciamis. 2) Ada yang berbeda dari pemikiran kritis mahasiswa 

di pre-test dengan uji pasca di kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada pelajaran ekonomi kelas XI SMA 

informatika ciamis. 3) Tidak ada yang berbeda signifikan dari pemikiran 

kritis mahasiswa di pottest pada kelas eksperimen yang digunakan divisi 

kooperatif siswa belajar prestasi tim (STAD) jenis dengan kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada pelajaran 

ekonomi kelas XI SMA Informatika Ciamis. 

Berikut ini adalah tabel perbedaan dan persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini dengan 

judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
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STAD Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi 

Statistika Kelas VIII Di SMP Negeri 6 Jember. 

Tabel 2.1 

Perbedaan dan Persamaan Peneliti Terdahulu 

No 
Nama, Tahun, Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Asmeidy, 2021, 

Peingaruh Modeil 

Peimbeilajaran 

Koopeiratiif Tiipei STAD 

Teirhadap Hasiil Beilajar 

Siiswa Seikolah Dasar 

1. Variiabeil 

beibasya 

Koopeiratiif 

Tiipei STAD. 

2. Keiduanya 

meirupakan 

peineiliitiian 

kuantiitatiif. 

1. Peineiliitiian 

teirdahulu 

variiablei 

teiriikatnya 

iialah 

teirhadap 

hasiil 

beilajar 

siiswa, 

seidangkan 

pada 

peineiliitiian 

iinii variiablei 

teiriikatnya 

iialah 

teirhadap 

keimampua

n beirpiikiir 

kriitiis 

siiswa. 

2. Populasii 

yang 

diigunakan 

untuk 

peineiliitiian 

adalah 

keilas V 

dan pada 

seikolah 

dasar, 

seidangkan 

pada 

peineiliitiian 

iinii 

populasiiny

a keilas 
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VIiIiIi 

seikolah 

meineigah 

peirtama. 

2 Sahadatiina,2021, 

Peingaruh Modeil 

Peimbeilajaran 

Koopeiratiif Tiipei STAD 

Beirbantuan Miind 

Mappiing Teirhadap 

Daya Iingat Siiswa Pada 

Peimbeilajaran 

Mateimatiika 

 

1. Variiabeil 

beibasnya 

koopeiratiif 

tiipei STAD. 

2. Keiduanya 

meirupakan 

peineiliitiian 

kuantiitatiif. 

3. Pupulasii 

yang 

diigunakan 

keilas VIiIiIi. 

1. Peineiliitiian 

teirdahulu 

meinggunak

an miind 

mappiing, 

dan 

variiablei 

teiriikatnya 

iialah 

teirhadap 

daya iingat 

siiswa, 

seidangkan 

peineiliitiian 

iinii variiablei 

teiriikatnya 

iialah 

teirhadap 

beirpiikiir 

kriitiis 

siiswa. 

2. Peineiliitiian 

teirdahulu 

tiidak 

meinggunak

an mateirii 

peimbeilajar

an, 

seidangkan 

peineiliitiianii

nii 

meinggunak

an mateirii 

peimbeilajar

an. 

3 Nur Rizqi Arifin, 2016, 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Student Team 

Achievement Division 

(STAD) Terhadap 

1. Variabel 

bebasnya 

Kooperatif 

Tipe STAD  

2. Variabel 

terikatnya 

Kemampuan 

1. Penelitian 

terdahulu 

menggunak

an materi 

pelajaran 

Ekonomi, 

sedangkan 
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Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa (Studi 

Eksperimen pada Mata 

Pelajaran Ekonomi 

Kelas XI SMA 

Informatika Ciamis) 

Berpikir Krits 

3. Keduanya 

merupakan 

penelitin 

kuantitatif  

penelitian 

ini materi 

pelajaran 

matematika 

2. Populasi 

yang 

digunakan 

peneliti 

terdahulu 

ialah kelas 

XI 

Informatika

, sedangkan 

penelitian 

ini 

populasiny

a ialah 

kelas VIII 

SMP 

 

B. Kajian Teori  

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Model pembelajaran Kooperatif 

  Modeil meirupakan keirangka konseiptual yang diigunakan 

seibagaii peidoman dalam meilakukan suatu keigiiatan. Modeil 

peimbeilajaran meirupakan keirangka konseiptual yang meilukiiskan 

proseidur yang siisteimatiis dan teireincana dalam meingorganiisasiikan 

proseis peimbeilajaran peiseirta diidiik seihiingga tujuan peimbeilajaran 

dapat diicapaii seicara eifeiktiif.25 

  Modeil peimbeilajaran koopeiratiif meirupakan suatu modeil 

atau acuan peimbeilajaran diimana dalam proseis peimbeilajaran yang 

beirlangsung, peiseirta diidiik mampu beilajar dan beikeirja dalam 

                                                             
25

Donnii Junii, Pengembangan Strategii dan Model Pembelajaran, (Bandung;CV. Pustaka 

Setiia,2019), 188. 



 

 

 
 

21 

keilompok-keilompok keiciil seiacara kolaboratiif yang anggotanya 

teirdiirii atas 4 sampaii 6 orang, deingan struktur keilompoknya yang 

beirsiifat heiteirogein atau deingan karakteiriistiik yang beirbeida-beida.26 

  Modeil peimbeilajaran koopeiratiif adalah beilajar dalam 

beintuk beirbagii iinformasii dan peingalaman, saliing meireispon, dan 

saliing beirkomuniikasii.27 Peimbeilajaran koopeiratiif meirupakan beintuk 

peimbeilajaran deingan siiswa beilajar dan beikeirja dalam keilompok-

keilompok keiciil seicara kolaboratiif yang anggotanya teirdiirii darii 

eimpat sampaii einam orang deingan struktur keilompok yang beirsiifat 

heiteirogein.28 

  Darii beibeirapa peirnyataan diiatas dapat diisiimpulkan bahwa 

Peimbeilajaran koopeiratiif adalah peimbeilajaran yang meineikan 

partiisiipasii seiluruh siiswa meilaluii keigiiatan diiskusii keilompok. 

Keilompok iinii teirdiirii darii beibeirapa siiswa deingan keimampuan yang 

beirbeida-beida. 

b. Prinsip Pembelajaran Kooperatif 

  Adapun priinsiip peimbeilajaran koopeiratiif meinurut Sanjaya, 

seibagaii beiriikut: 

1) Priinsiip Keiteirgantungan posiitiif 

Dalam peimbeilajaran keilompok, keibeirhasiilan suatu tugas 

sangat teirgantung keipada usaha dan keirja sama yang diilakukan 

                                                             
26

 Slavin, Robert E, Cooperative Learning (Teori, Riset, dan Praktik), (Bandung: Nusa Media, 

2005). 316 
27

 Donnii Junii, Pengembangan Strategi i dan Model Pembelajaran, 293. 
28

 Ngumbe, Pengaruh, 17. 
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seitiiap anggota keilompoknya. Oleih seilaiin iitu, peirlu diisadariibagii 

seitiiap anggota bahwa keibeirhasiilan suatu tugas dii teintukan oleih 

masiing-masiing anggotanya, deingan peimiikiiran deimiikiian seimua 

anggota keilompok akan meirasa keiteirgantungan teirhadap 

anggota yang laiin. 

2) Tanggung jawab peirsorangan 

Dalam peimbeilajaran koopeiratiif keibeirhasiilan keilompok 

teirgantung pada seitiiap anggotanya, maka seitiiap anggota 

keilompok harus meimiiliikii ras tanggung jawab seisuaii deingan 

tugasnya masiing - masiing. Seitiiap anggota harus beirpeiran aktiif 

dan meimbeiriikan yang teirbaiik keipada keilompoknya. 

3) Iinteiraksii tatap muka 

Peimbeilajaran koopeiratiif meimbeiriikan keiseimpatan dan 

ruang keipada seitiiap keilompok untuk beirtatap muka akan 

meimbeiriikan peingalaman yang beirharga keipada anggota 

keilompoknya untuk beikeirja sama, meinghargaii seitiiap peirbeidaan, 

meileingkapii keikurangan dan keileibiihan masiing-masiing. 

4) Partiisiipasii dan komuniikasii 

Peimbeilajaran koopeiratiif meilatiih siiswa untuk dapat 

beirpartiisiipasii aktiif dan beirkomuniikasii, untuk dapat meilakukan 

hal teirseibut siiswa peirlu diibeikalii keimampuan-keimampuan 

beirkomuniikasii. Miisalnya, cara meinyatakan keitiidak seitujuan dan 

cara meinyanggah peindapat teimannya seicara baiik dan santun. 
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Sanjaya juga meinjeilaskan teintang priinsiip-priinsiip 

peimbeilajaran koopeiratiif, antara laiin: 

a) Peinjeilasan Mateirii 

  Tahap peinjeilasan mateirii iinii diimana siiswa diisuruh 

meinyiimak apa yang diijeilaskan oleih guru seibeilum siiswa 

beilajar dalam keilompok. Tujuan darii tahap peinjeilasan 

meiteirii iinii supaya siiswa dapat peimahaman teirhadap pokok 

mateirii yang akan dii bahas dii dalam keilompoknya. Pada 

tahap iinii guru meinggunakan meitodei ceiramah, curah 

peindapat, dan tanyajawab. 

b) Beilajar dalam keilompok 

  Seiteilah guru meinjeilaskan gambaran umum teintang 

pokok mateirii yang akan diipeilajarii, seilanjutnya siiswa 

diimiinta beilajar teirhadap keilompoknya masiing-masiing. 

c) Peiniilaiian  

  Peiniilaiian dalam peimbeilajaran koopeiratiif dapat 

diilakukan meilaluii kuiis dan teis, dan dapat diilakukan baiik 

seicara iindiiviidu maupun keilompok. 
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d) Peingakuan Tiim 

  Peingakuan tiim adalah peineitapan tiim yang diianggap 

paliing monjol atau tiim paliing beirpreistasii keimudiian 

diibeiriikan hadiiah atau peinghargaan keilompok.29 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

  STAD merupakan singkatan dari Studeint Teiam 

Achiieiveimeint Diiviisiions yang berarti divisi prestasi tim siswa. 

Model ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan rekan-

rekannya di Universitas John Hopkins.30 

  Modeil peimbeilajaran koopeiratiif tiipei STAD 

meirupakan salah satu tiipei modeil peimbeilajaran koopeiratiif 

yang paliing mudah untuk diilaksanakan keireina siifatnya 

seideirhana dan meimungkiinkan guru peimula untuk 

meingiimpleimeintasiikannya dii ruang keilas deingan baiik.31 

  Modeil peimbeilajaran STAD adalah modeil 

peimbeilajaran yang meimbagii peiseirta diidiik meinjadii beibeirapa 

keilompok yang beiranggotakan 4-5 orang seicara heiteirogein 

yang meirupakan campuran darii peiseirta diidiik deingan 

                                                             
29

 Sanjaya Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media, 2006) 
30

 Rusman, Model-model Pembelajaran, (Mengembangkan Profesionalisme Guru) (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada. 2018). 214 
31

 Donnii Junii, Pengembangan Strategii dan Model Pembelajaran, (Bandung;CV.Pustaka 

Setiia,2019), 319. 
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keimampuan akadeimiik, jeiniis keilamiin, seirta suku yang 

beirbeida.32 

  Darii beibeirapa peirnyataan tersebut dapat 

diisiimpulkan bahwa modeil peimbeilajaran koopeiratiif tiipei 

STAD meirupakan peindeikatan peimbeilajaran koopeiratiif yang 

meineikankan pada aktiiviitas dan iinteiraksii antar siiswa untuk 

meimotiivasii dan saliing meimbantu dalam peinguasaan mateirii 

peilajaran guna meincapaii preistasii yang maksiimal. 

b. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

1) Peimbeilajaran seicara tiim 

 Seitiiap anggota tiim mampu meimbuat seitiiap siiswa 

beilajar, seitiiap tiim harus beikeirja sama untuk meincapaii 

tujuan peimbeilajaran. Kriiteiriia keibeirhasiilan peimbeilajaran 

diiteintukan keibeirhasiilan keibeirhasiilan tiim. Seitiiap 

keilompok beirsiifat heiteirogein. Agar seitiiap anggota 

meimbeiriikan kontriibusii teirhadap keibeirhasiilan keilompok 

2) Diidasarkan pada manajeimein koopeiratiif 

 Dalam manajeimein koopeiratiif meimiiliikii eimpat 

fungsii pokok antara laiin fungsii peireincanaan, fungsii 

organiisasii, fungsii peilaksanaan seirta fungsii control. 

  

                                                             
32

 Asmedy, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatiid tiipe STAD Terhadap Hasiil Belajar Siiswa 

Sekolah Dasar”, Jurnal Peneliitiian dan PKM Biidang Iilmu Pendiidi ikan, 2021, Vol.2, No. 2, 110. 
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3) Keiteirampiilan Beikeirja Sama 

 Keimauan untuk beikeirja sama iitu keimudiian 

diipraktiikkan meilaluii aktiiviitas dan keigiiatan yang 

teirgambarkan dalam keiteirampiilan beikeirja sama.33 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD 

  Adapun langkah-langkah Model Pembelajarn 

Kooperatif Tipe STAD sebagai berikut:34 

1) Guru meinyampaiikan tujuan dan meimotiivasii siiswa 

2) Guru meinyajiikan iinformasii 

3) Guru meingorganiisasiikan peiseirta diidiik keidalam keilompok 

beilajar 

4) Guru meimbiimbiing keilompok beikeirja dan beilajar 

5) Guru meingeivaluasii hasiil beilajar peiseirta diidiik 

6) Guru meimbeiriikan peinghargaan keipada peiseirta diidiik 

d. Keileibiihan dan keileimahan modeil peimbeilajaran koopeiratiif tiipei 

STAD: 

1) Keileibiihan Modeil Peimbeilajaran Koopeiratiif Tiipei STAD 

 Peiseirta diidiik beikeirja sama dalam meincapaii tujuan 

deingan meinjunjung tiinggii norma-norma keilompok. 

 Peiseirta diidiik aktiif meimbantu dan meimotiivasii seimangat 

untuk beirhasiil beirsama. 

                                                             
33

 Iinnayah Wulandarii, “Model Pembelajaran Kooperatiif Tiipe STAD”. 20. 
34

 Slavin, Robert E, Cooperative Learning (Teori, Riset, dan Praktik), (Bandung: Nusa Media, 

2015). 8 
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 Aktiif beirpeiran seibagaii tutor seibaya untuk leibiih 

meiniingkatkan keibeirhasiilan keilompok. 

 Inteiraksii antarpeiseirta diidiik seiiiriing deingan peiniingkatan 

keimampuan meireika dalam beirpeindapat.35 

2) Keileimahan Modeil Peimbeilajaran Koopeiratiif Tiipei STAD 

 Meimbutuhkan waktu yang leibiih lama bagii peiseirta diidiik 

seihiingga suliit meincapaii targeit kuriikulum. 

 Meimbutuhkan waktu yang leibiih lama bagii guru 

seihiingga pada umumnya guru tiidak mau meinggunakan 

peimbeiljaran koopeiratiif. 

 Meimbutuhkan keimampuan khusus guru seihiingga tiidak 

seimua guru dapat meilakukan peimbeilajaran koopeiratiif. 

 Meinuntut siifat teirteintu darii peiseirta diidiik, miisalnya siifat 

suka beikeirja sama.36 

3. Kemampuan Berpikir Kritis Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

  Beirpiikiir kriitiis meirupakan beirpiikiir diiseirtaii alasan dan 

reifleiktiif deingan meineikankan pada peingeimbaliian keiputusan 

teintang apa yang harus diipeircayaii atau diilakukan.37 Keimampuan 

beirpiikiir kriitiis iialah seibuah peimiikiiran yang beirtujuan untuk 

meimbuktiikan suatu tujuan, meimpreidiiksii seisuatu dan 

                                                             
35

 Donnii Junii, Pengembangan Strategi i dan Model Pembelajaran,328. 
36

 Donnii Junii, Pengembangan Strategi i, 329. 
37

 Ennis, The Nature of Critical Thinking: An Outline of Critical Thinking Disposition and 

Abilities (L. R. E. Proffessor (ed.)), University of Illinois, 2011. 1 
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meimeicahkan masalah, seibagaii usaha kolaboratiif dan 

kompeitiitiif.38 

  Kemampuan berpikir merupakan kegiatan penalaran yang 

reflektif, kritis dan kreatif yang berorientasi pada suatu proses 

intelektual yang melibatkan pembentukan konsep 

(conceptualizing), aplikasi, analisis, menilai informasi yang 

terkumpul (sintesis) atau dihasilkan melalui pengamata, 

pengalaman, refleksi, komunikasi sebagai landasan kepada suatu 

keyakinan (kepercayaan) dan tindakan.39 

  Beirdasarkan peindapat darii beibeirapa ahlii teirseibut dapat 

diiambiil keisiimpulan meingeinaii keimampuan beirpiikiir kriitiis yaiitu 

suatu keimampuan yang diimiiliikii iindiiviidu untuk meinganaliisiis iidei 

atau iinformasii kei arah yang leibiih speisiifiik dalam meincarii suatu 

hal baru yang reileivan deingan meiliibatkan eivaluasii buktii. 

Keimampuan beirpiikiir kriitiis sangant diipeirlukan dalam 

meinganaliisiis suatu peirmasalahan hiingga pada tahap 

meinyeileisaiikan peirmasalahan yang diihadapii teirseibut. 

  Beirpiikiir kriitiis meirupakan keigiiatan beirpiikiir yang meimiiliikii 

tujuan (meimbuktiikan suatu peirnyataan, meingiinteipreitasiikan 

maksud darii seisuatu, dan meimeicahkan suatu masalah). Adapun 

indikator berpikir kritis antara lain:40 

                                                             
38

 Facione, Critical Thinking: What It Is and Why It Counts. In Insight assessment. 2013. 4 
39

 Iskandar. Psikologi Pendidikan. Ciputat: GP Press. 2009. 86 
40

 Facione, Critical Thinking: What It Is and Why It Counts. In Insight assessment. 2013. 4 
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1) Iinteipreitasii: meimahamii dan meingeikspreisiikan maksud darii 

beirbagaii peingalaman, siituasii, data, feinomeina, peirnyataan, 

peirseitujuan, keipeircayaan, peiraturan, proseidur, dan kriiteiriia. 

2) Analiisiis: keimampuan untuk meingiideintiifiikasii tujuan dan 

hubungan iinfeireinsiial beibeirapa peirnyataan, peirtanyaan, konseip, 

deiskriipsii dan beirbagaii beintuk reipreiseintasii untuk 

meingeikspreisiikan peingalaman, alasan, iinformasii, dan opiinii. 

3) Eiksplanasii: keimampuan untuk meinyampaiikan suatu maksud 

seicara runtut dan koheirein. 

4) Reigulasii diirii (Seilf-Reigulatiion): keimampuan untuk meingambiil 

seisuatu yang beirharga darii suatu feinomeina atau tiindakan dan 

meinggunakan peingeitahuan baru teirseibut seibagaii acuan untuk 

meireincanakan seisuatu. 

 Adapun keterkaitan kemampuan berpikir kritis dengan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ialah karena 

adanya perubahan paradigma Pendidikan saat ini yang berpengaruh 

pada perubahan kurikulum, yang menekankan siswa untuk belajar 

aktif baik di dalam kelas maupun di luar kelas, hal ini tentunya 

menuntut guru agar dapat menerapkan model pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis siswa, guru hendaknya menyediakan 

model pembelajaran yang dimana siswa dapat berdiskusi bersama-

sama dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Pertama siswa 
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merasa bebas mengemukakan idenya, kemudian siswa juga harus 

mendengarkan ide dari siswa yang lain.41  

 Dalam pembelajaran matematika salah satu upaya yang 

dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, karena dengan menggunakan 

model pembelajaran ini dapat terjadi proses saling membantu 

diantara anggota-anggota kelompok untuk memahami konsep-

konsep matematika dan memacahkan masalah matematika dengan 

kelompoknya.42 Dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat 

dan menarik bagi siswa, seperti halnya pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dapat memaksimalkan proses pembelajaran sehingga 

tidak hanya meningkatkan prestasi belajar siswa tetapi juga melatih 

siswa berpikir kritis. 

4. Statistika 

a. Pengertian Statistika 

 Statiistiika adalah iilmu peingeitahuan yang beirhubungan 

deingan cara-cara peingumpulan data, peingolahan data, 

peinganaliisiisan data, peinariikan keisiimpulan, dan peimbuatan 

keiputusan yang cukup beiralasan beirdasarkan fakta yang ada.43 

 Statiistiika diideifiiniisiikan seibagaii iilmu peingeitahuan yang 

meimpeilajarii teintang bagaiimana carakiita meingumpulkan, 

                                                             
41

 Marcut, Critical thinking-applied to the methodology of teaching mathematics. 2005 
42

 Surianta, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif type STAD Dengan Media VCD Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas IX B SMP Negeri 1 Banjarangkan 

Tahun 2008/2009”. 2009 
43

 Subana, Moersetyo, Sudrajat, Statiisti ik Pendiidiikan. 12. 
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meingolah, meinganaliisiis, dan meingiinteirpreitasiikan data seihiingga 

dapat diisajiikan deingan baiik dan akurat.44 

b. Penyajian data 

  Data yang teilah diikumpulkan dapat diisajiikan dalam 

beintuk diiagram, tablei, dan grafiik. 

Penyajian data dalam bentuk diagram, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Diagram Batang 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Diagram Garis 
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 Subana, Moersetyo, Sudrajat, Statiistiik Pendiidiikan. 13. 
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Gambar 2.3 

Diagram Lingkaran 

Selanjutnya tebel penyajian data dapat dilihat pada tabel 2.2 dan 

2.3 berikut: 

Tabel 2.2 

Tabeil peinyajiian data (tabeli biiasa) 

No Olah raga yang digemari Jumlah Siswa 

1 Badmiinton  20 orang 

2 Seipak bola 25 orang 

3 Beireinang 15 orang 

4 Baskeit 12 orang 

5 Larii 5 orang 

6 Bola Volii 23 orang 

 

Tabel 2.3 

Tabeil peinyajiian data (Tabeil Diistriibusii Freikueinsii) 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Ukuran Pemusatan Data 

 Ada tiiga ukuran peimusatan data yang seiriing diigunakan 

yaiitu meian, meidiian, dan modus. 

  

No Jenis olah raga  Frekuensi (orang) 

1 Badmiinton  20  

2 Seipak bola 25  

3 Beireinang 15  

4 Baskeit 12  

5 Larii 5 

6 Bola Volii 23  
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1) Mean (rata-rata) 

 Mean adalah salah satu ukuran gejala pusat. Mean dapat 

dikatakan sebagai wakil kumpulan data. 

Rumus meian untuk data tunggal: 

 ̅  
∑ 

 
 
              

 
 

Keiteirangan: 

 ̅       

            𝑡  

Rumus meian untuk data beirkeilompok: 

 ̅  
∑     
∑  

 

Keiteirangan: 

 ̅       

    𝑟  𝑢  𝑠𝑖 

    𝑖𝑙 𝑖 𝑡  𝑔 ℎ 

2) Meidiian atau niilaii teingah 

 Median (Me) atau kuartil adalah nilai tengah dari 

sekumpulan data setelah diurutkan dari data yang terkecil 

sampai data terbesar, maupun sebaliknya. 

Rumus meidiian data tunggal: 

a) Jumlah data ganjiil 

    (   ) 
   

b) Jumlah data geinap 
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  (     )

 
 

Keiteirangan: 

      𝑖   

    𝑡𝑢      

   𝑢 𝑙 ℎ 𝑠 𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ  𝑟  𝑢  𝑠𝑖 

Rumus meidiian data keilompok: 

   𝑡 (   
  

 

 
)    

Keiteirangan: 

𝑡    𝑡 𝑠     ℎ   𝑙 𝑠    𝑖   

        𝑔   𝑙 𝑠 

              𝑡  

   𝑟  𝑢  𝑠𝑖 𝑠   𝑙𝑢    𝑙 𝑠    𝑖   

   𝑟  𝑢  𝑠𝑖   𝑙 𝑠    𝑖   

3) Modus atau niilaii yang seiriing muncul 

 Modus adalah data yang paling sering muncul. Modus 

merupakan ukuran pemusatan untuk menyatakan fenomena 

yang paling banyak terjadi. 

Rumus Modus data tunggal: 

     𝑡    𝑡 𝑟       

Rumus Modus data keilompok: 

   𝑡 (
  

     
)    
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Ke ite irangan: 

      𝑢𝑠 

𝑡    𝑡 𝑠     ℎ   𝑙 𝑠    𝑢𝑠 

        𝑔   𝑙 𝑠 

    𝑟  𝑢  𝑠𝑖   𝑙 𝑠    𝑢𝑠  𝑖 𝑢𝑟  𝑔𝑖  

 𝑟  𝑢  𝑠𝑖   𝑙 𝑠 𝑠   𝑙𝑢     

    𝑟  𝑢  𝑠𝑖   𝑙 𝑠    𝑢𝑠  𝑖 𝑢𝑟  𝑔𝑖  

 𝑟  𝑢  𝑠𝑖   𝑙 𝑠   𝑟𝑖 𝑢𝑡    

d. Ukuran Penyebaran Data 

 Ukuran penyebaran data merupakan ukuran yang 

menunjukan seberapa jauh suatu data menyebar dari rata-

ratanya. 

1) Jangkauan (Range i) 

 Jangkauan ialah selisih antara nilai data besar dan 

nilai data terkecil. 

Rumus jangkauan: 

             

Ke ite irangan: 

     𝑔  𝑢    𝑡 𝑢 𝑟  𝑔  

       𝑖𝑙 𝑖  𝑡 𝑢   𝑡  𝑡 𝑟  𝑠 𝑟 

      𝑖𝑙 𝑖  𝑡 𝑢   𝑡  𝑡 𝑟   𝑖𝑙 
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2) Kuarti il 

 Kuartil adalah pembagian sejumlah data terurut 

menjadi sama jumlah nya untuk setiap bagian. 

Rumus Kuarti il data tunggal: 

     
 
(   )

 

     
 
(   )

 

     
 
(   )

 

Ke ite irangan: 

    𝑢 𝑟𝑡𝑖𝑙     ℎ 

    𝑢 𝑟𝑡𝑖𝑙 𝑡  𝑔 ℎ 

    𝑢 𝑟𝑡𝑖𝑙  𝑡 𝑠 

Rumus kuartiil data keilompok: 

      (

𝑖
      

  
)    

Ke ite irangan: 

    𝑢 𝑟𝑡𝑖𝑙    𝑖 

     𝑡 𝑠     ℎ   𝑙 𝑠  𝑢 𝑟𝑡𝑖𝑙    𝑖 

           𝑡  

    𝑟  𝑢  𝑠𝑖  𝑢 𝑢𝑙 𝑡𝑖  𝑠   𝑙𝑢    𝑙 𝑠  𝑢 𝑟𝑡𝑖𝑙  

   𝑟  𝑢  𝑠𝑖   𝑙 𝑠  𝑢 𝑟𝑡𝑖𝑙  

        𝑔   𝑙 𝑠 
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3) Jangkauan antarkuartiil 

 Jangkauan antarkuartiil merupakan selisih antara kuartil 

atas dan kuartil bawah 

Rumus jangkauan antarkuartil: 

        

Ke ite irangan: 

   𝑢 𝑟𝑡𝑖𝑙  

    𝑢 𝑟𝑡𝑖𝑙  𝑡 𝑠 

    𝑢 𝑟𝑡𝑖𝑙     ℎ 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam peine iliiti ian iini i jeini is peine iliiti ian yang di igunakan adalah 

pe ineili itiian eikspe iriime in deingan pe inde ikatan kuantiitatiif. Peine iliiti ian 

e ikspe iriime in adalah suatu peine iliiti ian yang me incoba untuk meincarii 

hubungan se ibab aki ibat antara vari iabeil be ibas dan vari iabeil teiri ikat, yang 

mana vari iabeil be ibas se ingaja di ikeindaliikan dan di imaniipulasii (di ibe idakan 

pe irlakuannya).45 Se idangkan pe inde ikatan kuantiitatiif adalah seibuah meitodei 

pe ineili itiian yang di igunakan untuk meine iliitii populasii atau sampeil teirteintu.  

 Jeini is pe ineiliiti ian iini i meinggunakan de isaiin Nonequivalent control 

group design.46 Nonequivalent control group design merupakan desain 

semi eksperimen yang menggunakan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dipilih 

tanpa penempatan acak. 

 

 

 

Gambar 3.1 

Nonequivalent control group design 

Keterangan:  

Eksperimen : Kelas eksperimen dengan pendekatan STAD 

                                                             
45

 Jaknii, Metode peneliitiian, 2. 
46

 Jaknii, Metode peneliitiian, 71. 
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Kontrol : Kelas kontrol dengan pendekatan konvensional 

X1  : Perlakuan dengan pendekatan STAD 

X2  : Perlakuan dengan pendekatan konvensional  

O1  : Pemberian Pretest  

O2  : Pemberian Posttes 
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 Adapun alur penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ya      Tiidak 

 

 

 

 

 

 

Ya      Tiidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 3.2 

      Alur Peine ili itiian 

 

Mulai 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Menetapkan dan meminta izin ke tempat penelitian 

2. Membuat proposal penelitian 

Menentukan Sampel Penelitian 

Menyusun Instrumen Penelitian 

Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Valid 

Reliabel 

Hasil 

Analisis Data 

Selesai 

Penyebaran Instrumen Penelitian ke 

Sampel 

Revisi 

Revisi 
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B. Populasi i dan Sampe il 

1. Populasi i 

 Populasi i adalah wiilayah ge ine irali isasi i yang te irdi iri i atas 

objeik/subye ik yang me impunyai i kuali itas dan karakteiriisti ik teirte intu yang 

di iteitapkan oleih pe ineili itii untuk di ipe ilajari i dan ke imungki inan di itariik 

ke isi impulannya.47 Populasi i dalam peine iliiti ian i ini i adalah se iluruh si iswa 

ke ilas VIiIiIi SMP Ne ige iri i 6 Je imbe ir yang te irdiiri i dari i be ibe irapa keilas 

se ibagai i be iriikut: 

Tabel 3.1 

Data Jumlah Si iswa Ke ilas VIiI iIi SMP Neige irii 6 Je imbe ir 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

1 VIiIiIi A 32 

2 VIiIiIi B 32 

3 VIiIiIi C 31 

4 VIiIiIi D 32 

5 VIiIiIi E i 30 

6 VIiIiIi F 32 

7 VIiIiIi G 31 

Jumlah 220 

 

2. Sampeil  

 Sampeil adalah bagiian darii jumlah dan karakte iri isti ik yang 

di imiiliiki i oleih populasii teirse ibut, sampeil yang di iambi il darii populasii 

harus beitul-be itul(meiwaki ilii).48 Dalam peine iliiti ian iinii, te ikniik 

pe ingambi ilan sampeil yang di igunakan i ialah clusteir random sampli ing. 

Teikni ik iini i diipi iliih diikareinakan populasii dalam peine iliiti ian iini i teirlalu 

banyak. Pe ingambi ilan clusteir random sampli ing adalah peimi iliihan 

                                                             
47

  Jaknii, Metodologii, 75. 
48

 Jaknii, Metodologii, 77. 
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sampeil di i mana yang di ipi ili ih se icara random ke ilompok bukan random 

i indiivi idu.49 Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII-F sebagai 

kelas kontrol dan VIII-G sebagai kelas eksperimen. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teikni ik Pe ingumpulan Data 

 Pe ingumpulan data meirupakan langkah pe intiing dalam suatu 

pe ineili itiian untuk meimpeirole ih data yang di ibutuhkan. Data yang 

di ipeirole ih haruslah data yang akurat dan dapat 

di ipeirtanggungjawabkan seicara iilmiiah. Maka darii iitu, di ipeirlukan 

teikni ik dan alat peingumpulan data yang teipat. Pe ingumpulan data 

adalah proseidur yang si iste imatiis dan standar untuk meimpeiroleih data 

yang yang di ipe irlukan. Se ilalu ada hubungan antara meitodei 

pe ingumpulan data deingan masalah pe ineili itiian yang i ingi in 

di ipeicahkan.50 Dalam peine iliitiian iini i teikniik peingumpulan data yang 

di igunakan adalah teis, dan dokumeintasii. 

a. Teis 

 Teis me irupakan alat yang di igunakan untuk peingukuran dan 

pe iniilaiian. Teis di igunakan untuk meimpe iroleih data teintang suatu 

karakteiriisti ik atau ciiri i yang spe isi ifi ik darii iindi ivi idu atau keilompok. 

Teis bi iasanya beirupa se ijumlah peirtanyaan atau soal yang 

di ibeiri ikan untuk diijawab oleih subje ik yang di iteiliiti i (si iswa/guru).51  

                                                             
49

 Jaknii, Metodologii, 301. 
50

 Jaknii, Metodologii, 89. 
51

 Jaknii, 96. 
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 Ole ih kareina iitu, teis me irupakan alat ukur yang banyak 

di ipeirgunakan dalam duni ia peindi idiikan. Hal i ini i di ikareinakan 

umumnya orang masi ih meimandang bahwa iindi ikator 

ke ibeirhasi ilan seise iorang me ingi ikuti i pe indi idi ikan adalah diiliihat darii 

se ibe irapa banyak orang me inguasai i mateiri i yang te ilah 

di ipeilajariinya dalam suatu jeinjang pe indiidi ikan teirteintu. 

 Dalam peineili itiian mateimatiika, i instrumein te is di igunakan 

untuk meingukur ke imampuan beirpi iki ir kri itiis si iswa. Se ilanjutnya 

teis di ibagi i me injadi i 2, yakni i te is subje iktiif yang me irupakan te is 

yang be irbe intuk soal uraiian dan objeiktiif yang me irupakan teis yang 

be irbeintuk jawaban si ingkat. Te is yang di igunakan dalam peine iliiti ian 

i inii i ialah teis subje ikti if beirupa eissay untuk meinge itahuii 

ke imampuan beirpi ikiir kri itiis si iswa ke ilas e ikpeiri imein dan ke ilas 

kontrol. 

b. Dokume intasii 

Dokume intasii meirupakan seitiiap bahan teirtuliis maupun 

tiidak teirtuliis yang dapat meimbuktiikan suatu peiri istiiwa se isuaii 

de ingan data dan fakta yang ada.52 Studii dokumeintasi i sangat e irat 

kaiitannya de ingan usaha peimbuktiian fakta yang te ilah diipeiroleih 

darii wawancara, obseirvasi i, maupun yang laiinnya. Dokume intasii 

dapat beirupa foto, reikaman, tuliisan, maupun dokumein laiin 

teirkai it deingan pe ine iliitiian. 

                                                             
52

 Jaknii, 97. 
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Me itodei dokumeintasi i dalam peineili itiian iini i di igunakan agar 

data leibiih dapat di ipeircaya. Data yang di idapatkan meilaluii me itodei 

dokumeintasi i beirupa data teirtuliis yang biisa di igunakan untuk 

meime ipeirkuat hasiil pe ineili itiian iini i yai itu data niilaii soal preite ist-

postteist pada keilas e ikspe iriime in dan keilas kontrol di i keilas VIiIiIi 

SMP Ne ige iri i 6 Jeimbeir. Se ilaiin iitu, dokumeintasi i juga diigunakan 

untuk meimpeirole ih data-data seikolah dan untuk 

meindokume intasiikan keigi iatan peine iliiti ian. 

2. Instrumen Pengumpulan data 

 Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian 

agar tujuan penelitian bisa tercapai.53 Instrumen berfungsi untuk 

mengungkapkan fakta dari data yang diperoleh sebelumnya. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes subjektif 

yang terdiri dari 3 butir soal uraian (essay). Berikut kisi-kisi dari soal 

pretest-posttes: 
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 Jakni, 151. 
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Tabel 3.2 

Kisi – Kisi Soal Pretest Dan Posttest 

NO INDIKATOR SOAL 
RANAH 

KOGNITIF 

JUMLAH 

BUTIR 

SOAL 

1 

Me ingi ide inti ifiikasi i se irta 

meinyaji ikan susunan pe inyaji ian 

data dalam tabeil 

C4 1 

2 

Me imeicahkan masalah 

meinge inai i pe imusatan data yai itu 

meian atau rata – rata darii suatu 

data  

C4 1 

3 

Me imeicahkan masalah 

meinge inai i pe inye ibaran data 

yai itu range i, kuartiil, jangkauan 

antar kuartii se irta siimpangan 

kuartiil 

C4 1 

 

Tabel 3.3 

Skor Butir Soal 

 

NO 
INDIKATOR 

SOAL 
KOMPONEN 

INDIKATOR 

BERPIKIR 

KRITIS 

SKOR

BUTIR 

SOAL 

1 Me ingi ide inti ifiik

asi i se irta 

meinyaji ikan 

susunan 

pe inyaji ian data 

dalam tablei 

Iinte irpre itasii Dapat 

meinye ibutkan 

yang di ike itahuii 

dalam soal 

de ingan te ipat 

dan jeilas 

2 

Anali isi is  Dapat 

meinunjukkan 

hubungan 

konse ip-

konse ip yang 

di igunakan 

dalam 

meinye ile isai ikan 

soal 

3 

E iksplanasii Dapat 

meimbe iriikan 

alasan teintang 

ke isi impulan 

yang di iambiil 

3 
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Se ilf – Reigulatiion Dapat meiliihat 

ulang jawaban 

yang 

di ibeiri ikan / 

di ituliiskan 

meilaluii 

i instrumeint teis 

2 

2 Me imeicahkan 

masalah 

meinge inai i 

pe imusatan 

data yai itu 

meian atau rata 

– rata darii 

suatu data  

Iinte irpre itasii Dapat 

meinye ibutkan 

yang di ike itahuii 

dalam soal 

de ingan te ipat 

dan jeilas 

2 

Anali isi is  Dapat 

meinunjukkan 

hubungan 

konse ip-

konse ip yang 

di igunakan 

dalam 

meinye ile isai ikan 

soal 

3 

E iksplanasii Dapat 

meimbe iriikan 

alasan teintang 

ke isi impulan 

yang di iambiil 

3 

Se ilf – Reigulatiion Dapat meiliihat 

ulang jawaban 

yang 

di ibeiri ikan / 

di ituliiskan 

meilaluii 

i instrumeint teis 

2 

3 Me imeicahkan 

masalah 

meinge inai i 

pe inye ibaran 

data yai itu 

range i, kuartiil, 

jangkauan 

antar kuartii 

se irta 

si impangan 

kuartiil 

Iinte irpre itasii Dapat 

meinye ibutkan 

yang di ike itahuii 

dalam soal 

de ingan te ipat 

dan jeilas 

2 

Anali isi is  Dapat 

meinunjukkan 

hubungan 

konse ip-

konse ip yang 

di igunakan 

3 
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dalam 

meinye ile isai ikan 

soal 

E iksplanasii Dapat 

meimbe iriikan 

alasan teintang 

ke isi impulan 

yang di iambiil 

3 

Se ilf – Reigulatiion Dapat meiliihat 

ulang jawaban 

yang 

di ibeiri ikan / 

di ituliiskan 

meilaluii 

i instrumeint teis 

2 

 

3. Instrumen Pengumpulan data 

 Iinstrume in yang vali id be irartii alat ukur yang di iukur untuk 

meinggunakan data i itu vali id.54 Untuk meindapatkan iinstrumeint yang 

vali id maka peirlu pe inguji ian i instrumeint te irleibii ih dahulu. Tujuan 

untuk peinguji ian i instrume int iini i untuk meindapatkan alat ukur yang 

vali id dan reiliiabe il seihi ingga nantiinya akan diidapatkan hasiil 

pe ineili itiian yang maksi imal. Untuk peime iriiksaan se itiiap teis soal 

di igunakan Uji i Valiidiitas dan Ujii Re iliiabiili itas. Dalam peinguji iannya 

pe ineili itii meinggunakan bantuan program IiBM SPSS Statiisti ic 22.0. 

a. Uji i Valiidi itas 

   Valiidi itas beirasal darii kata valiidi ity yang meimpunyai i 

artii se ijauh mana keite ipatan dan keiceirmatan suatu alat ukur 

dalam meilakukan fungsi i ukurnya.55 Valiidasi i iinstrumein 

meimpe irmasalahkan seijauh mana peingukuran teipat dalam 

meingukur apa yang he indak di iukur. Iinstrumein di ikatakan valiid 

                                                             
54

 Sugiiyono, Peneliitiian, 121. 
55

 Ovan & Andiika Saputra, CAMI i: Apliikasii Ujii Valiidiitas dan Reliiabi iliitas I instrumen Peneliitiian 

Berbasiis Web (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekiia I indonesiia, 2020), 2. 
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saat dapat meingungkap data darii vari iabe il seicara teipat tiidak 

meinyi impang dari i ke iadaan yang se ibe inarnya.56 

   Dalam peirhi itungan uji i vali idi itas meinggunakan bantuan 

IiBM SPSS Statiisti ic 22.0 deingan langkah-langkah kli ik analyzei 

→ corre ilatei → bi ivari iatei corre ilatiions → pe iarson → ok. Ada 

be ibeirapa kriiteiri ia yang dapat diigunakan untuk meinge itahuii 

i instrumein yang di igunakan sudah teipat untuk meingukur apa 

yang i ingi in di iukur, yai itu:57 

1. Jiika koeife isi ie in koreilasii product momeint me ileibi ihii 0,3. 

2. Jiika rhiitung > rtabeil (𝛼; n – 2) n = jumlah sampe il. 

3. Ni ilaii si ig ≤ 𝛼, dalam penelitian ini 𝛼 yang digunakan adalah 

0,05 

   Adapun uji i vali idi itas teis ke imampuan beirpi ikiir kri itiis 

si iswa me inggunakan I iBM SPSS Stati isti ic 22.0 adalah seibagai i 

be iriikut: 

1) Uji Validitas tes kemampuan berpikir kritis siswa 

a. Pretest 

Correlations 

 X.1 X.2 X.3 TOTAL 

X.1 Pearson Correlation 1 .398
*
 .420

*
 .768

**
 

Sig. (2-tailed)  .030 .021 .000 

N 30 30 30 30 

X.2 Pearson Correlation .398
*
 1 .463

**
 .801

**
 

Sig. (2-tailed) .030  .010 .000 

N 30 30 30 30 

X.3 Pearson Correlation .420
*
 .463

**
 1 .789

**
 

Sig. (2-tailed) .021 .010  .000 

N 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .768
**
 .801

**
 .789

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

                                                             
56

 Febriianawatii Yusup, “Ujii Valiidiitas dan Reliiabiiliitas I instrumen Peneliitiian,” Tarbiiyah: Jurnal 

I ilmu Kependiidiikan 7, no. 1 (Junii 2018): 17. 
57

 Syofiian Siiregar, Metode Peneli itiian Kuantiitatiif: Diilengkapi i dengan Perbandi ingan Perhiitungan 

Manual & SPSS (Jakarta: PT Fajar I interpratama Mandiirii, 2017), 47-48. 
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N 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Gambar 3.3 

Uji Validitas Pretest Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa 

 Berdasarkan output diatas dapat dilihat bahwa nilai 

sig. pada X1 sampai X3 yaitu sebesar 0,000. Suatu data 

dapat dikatakan valid jika nilai sig. < 0,05. Sehingga data 

soal pretest tersebut adalah valid karena 0,000 < 0,05.   

b. Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  

3.4 

Uji Validitas Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa 

 

Correlations 

 X.1 X.2 X.3 TOTAL 

X.1 Pearson Correlation 1 .358 -.033 .718
**
 

Sig. (2-tailed)  .052 .862 .000 

N 30 30 30 30 

X.2 Pearson Correlation .358 1 -.210 .625
**
 

Sig. (2-tailed) .052  .265 .000 

N 30 30 30 30 

X.3 Pearson Correlation -.033 -.210 1 .453
*
 

Sig. (2-tailed) .862 .265  .012 

N 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .718
**
 .625

**
 .453

*
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .012  

N 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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  Berdasarkan output diatas dapat dilihat bahwa nilai 

sig. pada X1 danX2 yaitu sebesar 0,000 dan X3 sebesar 

0,012. Suatu data dapat dikatakan valid jika nilai sig. < 

0,05. Sehingga data soal posttest tersebut adalah valid 

karena 0,000 < 0,05 dan 0,012 < 0,05.   

b. Uji i Reliabilitas 

   Re iliiabiili itas suatu iinstrumein yai itu ke ikonsi isteinan 

i instrumein teirse ibut biila diibeiri ikan pada subjeik yang sama 

meiski ipun ole ih orang yang be irbe ida, waktu yang be irbe ida, atau 

teimpat yang be irbe ida, maka akan meimbeiri ikan hasiil yang sama 

atau reilatiif sama (tiidak beirbe ida seicara si igni ifi ikan).58 Tujuan 

darii meinggunakan uji i reiliiabi iliitas adalah untuk me inge itahuii 

ke ikonsi isteinan alat ukur. Dalam pe ine iliiti ian iini i, ujii re ialiibi itas 

yang di igunakan oleih pe ine iliitii yai itu me inggunakan rumus Alpha 

Cronbach. Rumus Alpha Cronbach diilakukan pada iinstrume int 

yang me imi iliiki i leibi ih dari i satu jawaban. Suatu i instrumeint 

di ikatakan reiliiablei jiika koe ifiisi ie in re iliiabiili itas 𝑟      .59  

Dalam peirhiitungan uji i re iliiabiili itas i inii, pe inguji i 

meinggunakan IiBM SPSS Stati isti ic 22.0 de ingan langkah-

langkah kliik analyzei → scalei → reili iabiili ity analysiis → 

statiisti ics → scalei i if iite im de ileiteid → contiinue i → alpha → ok.  

                                                             
58

 Eka dan Riidwan, Peneliitiian Pendiidi ikan Matematiika, 206. 
59

 Siiregar, Metode Peneliitiian, 57 
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Adapun uji i reili iabiiliitas preiteist dan poste ist keimampuan 

be irpiiki ir kri itiis si iswa me inggunakan IiBM SPSS Stati isti ic 22.0 

adalah seibagaii be iri ikut: 

1) Uji Realibilitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

a. Pretest 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.820 3 

 

Gambar 3.5  

Uji Realibilitas Pretest Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa 

 

Suatu data dapat dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,6. Berdasarkan output diatas 

dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada soal 

pretest sebesar 0,820 yang berarti reliabel. 

b. Posttest 

 

 

 

 

Gambar 3.6 

Uji Reliabilitas Posttest Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa 

Suatu data dapat dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,6. Berdasarkan output diatas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.685 3 
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dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada soal 

pretest sebesar 0,685 yang berarti reliabel.  

D. Anali isi is Data 

 Anali isi is data meirupakan tiindakan untuk meingolah data meinjadii 

i informasii, baiik yang di isaji ikan dalam be intuk angka maupun be irbe intuk 

narasii yang be irfungsi i untuk meinjawab masalah dan sub masalah dalam 

suatu pe ineili itiian.60  Anali isi is data beirtujuan untuk me inye ide irhanakan data 

dalam beintuk yang le ibiih mudah diibaca dan diiiinte irpreitasi i.61 Dalam 

pe ineili itiian iini i, analiisi is data yang di igunakan oleih peine iliitii adalah analiisi is 

data kuantiitatiif diikare inakan peine iliiti ian yang di ilakukan oleih pe ineili itii be irupa 

pe ineili itiian eikspe iri imein. Pe inde ikatan yang di igunakan adalah peindeikatan 

statiisti ik. Teirdapat dua macam stati isti ik, yakni i stati isti ik de iskri iptiif dan 

statiisti ik iinfe ire insi ial. 

1) Statiisti ik deiskri ipti if  

 Statiisti ik deiskri iptiif meirupakan teikniik statiisti ik yang di igunakan 

untuk meinde iskri ipsi ikan atau meinggambarkan data yang te ilah 

teirkumpul. Yang te irmasuk dalam stati istiik de iskri ipti if antara laiin 

di istriibusi i fre ikue insi i, di istri ibusi i pe irse in dan pe ingukuran te inde insi i 

se intral.62 Hasi il analiisi is de iskri ipti if beirfungsi i me indapatkan gambaran 

yang le ibi ih je ilas untuk meinjawab pe irmasalahan satu dan dua dalam 

pe ineili itiian iini i de ingan meinggunakan stati isti ik deiskri ipti if.63  

                                                             
60

 Jaknii, Metodologii Peneli itiian, 99 
61

 Siiyoto dan Sodiik, Dasar Metode Peneliitiian, 90. 
62

 Jaknii, 103. 
63

 Subana, Statiistiika Pendi idiikan, 128. 



 

 

 
 

53 

 Anali isi is de iskri iptiif di igunakan untuk meinyajiikan data yang te ilah 

di ipeirole ih darii data hasiil obse irvasi i ke iteirlaksanaan peimbe ilajaran, hasiil 

pre iteist-postte ist. Adapun untuk meinjawab rumusan masalah satu dan 

dua meiliiputii niilaii miini imun, niilaii maksiimun, niilaii rata-rata, meidi ian, 

modus dan standart deivi iasi i. 

2) Statiisti ik Iinfe ire insi ial 

Anali isi is i infe ire insi ial se ileisai i di ilakukan, ke imudiian pe ineili itii 

meilanjutkan kei analiisi is i infe ireinsi ial atau statiisti ik i indukti if, pada 

statiisti ik iinfe ireinsi ial Teikni ik statiistiik yang di igunakan untuk 

meinganali isi is data sampeil dan hasiilnya di ibe irlakukan untuk populasii. 

Dalam peineili itiian i inii stati istiik i infe ireinsi ial di igunakan untuk meinjawab 

rumusan masalah keiti iga. Data pe ineili itiian be irupa keimampuan beirpiiki ir 

kri itiis. Data di ianaliisi is me inggunakan Iinde ipeinde it sample i t-teist. 

Iinde ipeinde it sample i t-teist adalah teis stati isti ik yang dapat di ipakaii untuk 

meinguji i pe irbe idaan atau keisamaan dua kondi isi i/pe irlakuan atau dua 

ke ilompok yang be irbe ida deingan pri insi ip meimpe irbandiingkan rata-rata 

(meian) keidua keilompok atau peirlakuan iitu.64 Dalam peineili itiian iini i, ujii 

statiisti ik iinfe ireinsi ial yang di igunakan adalah ujii t. Seibe ilum meilakukan 

ujii hi ipoteisi is, i instrume in teis te irleibi ih dahulu diilakukan ujii pra syarat 

yakni i uji i normaliitas dan ujii homoge ini itas. 

a. Uji i Pra syarat  

1) Uji i Normaliitas  

                                                             
64

 Subana, Statiistiika Pendi idiikan, 168. 
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Uji i normaliitas diigunakan untuk meine intukan data 

yang te ilah diikumpulkan beirdi istri ibusi i normal atau tiidak, se ilaiin 

i itu ujii normaliitas di igunakan untuk me ine intukan ujii statiisti ik 

yang te ipat, deingan ke iteintuan apabiila data beirdiistri ibusi i 

normal maka peingolahan data meinggunakan stati istiik 

parameitriik ujii-t dan apabiila data yang di ipe iroleih tiidak 

be irdiistri ibusi i normal maka statiisti ik yang di igunakan i ialah non-

parameitriik ujii u mann Whi itne iy teist.65 Ujii normaliitas dalam 

pe ineili itiian iini i meinggunakan ujii Kolmogrov Smi irnov-Montei 

Carlo deingan bantuan program IiBM SPSS Statiisti ic 22.0 

de ingan Langkah-langkah analyze i → de isri ipti ivei stati istiic → 

e ixplorei →  both → stati istiics → conti inue i → plots → conti inu 

→ ok.  

2) Uji i Homoge ini itas 

Uji i homoge iniitas di igunakan untuk meimbuktiikan data 

dasar yang akan diiolah beirsi ifat homogein. Dalam peine iliitiian 

i inii, uji i homoge iniitas di ilakukan deingan ujii F.
66

 Dalam 

pe ineili itiian iini i, ujii homoge iniitas diilakukan de ingan ujii F deingan 

bantuan program IiBM SPSS Statiistiic 22.0 deingan Langkah-

langkah analyzei → deisri ipti ivei statiisti ic → eixplore i → both → 

plots → poweir e isti imatiion → contiinue i → ok. Jiika niilaii 

si igni ifi ikansi i (Si ig) Base id on Me ian > 0,05 maka vari ians data 
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 Jaknii, 249.  
66

 Jakni, Metode Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, 251. 
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adalah Homoge in, ji ika niilaii si igni ifi ikansi i (Si ig) Base id on Me ian 

< 0,05 maka variians data adalah tiidak Homoge in. 

b.  Uji i Hi ipote isi is 

Se iteilah meilakukan ujii pra syarat se ilanjutnya di ilakukan ujii 

hi ipoteisi is. Uji i hi ipoteisi is dalam pe ineili itiian i inii me inggunakan uji i t. 

Pe imiili ihan ujii t di ikare inakan jumlah sampe il yang be isar yakni i n < 

30 si iswa. uji i t dapat di igunakan jiika jeini is data yang akan 

di ianaliisi is be irskala i inteirval atau rasi io dan data beirdi istriibusi i 

normal. Ujii t dapat diihiitung me inggunakan SPSS statiistiic veirsi i 

22.0 de ingan Langkah-langkah Analyze i → Compare i Me ians → 

I ide ipeinde int-Sampleis T Te ist → Groupi ing Vari iablei → valuei → 

ok. 

1) Rumus uji t hipotesis 

 

 

Keterangan : 

t = nilai t hitung 

 ̅ = rata-rata sampel 

  = nilai parameter 

   = Standar Deviasi sampel 

  = jumlah sampel 

1) Kriteria pengujian 

 Ho diterima jika sig. > 0,05 dan Ha ditolak 

 Ha diterima jika sig < 0,05 dan Ho ditolak 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 6 Jember 

 SMP Negeri 6 Jeimbeir meirupakan se ikolah me ineigah pe irtama 

neige iri i yang me ilayani i jeinjang Pe indi idi ikan SMP di i Kabupate in Jeimbeir, 

di imana se ikolah i inii me irupakan pe irali ihan FKIiP-UJ.2 Je imbeir pada 

tanggal 08 Fe ibruari i 1988. Tanda bukti i teirseibut te irdapat pada 

keiputusan Me inte iri i Peindi idi ikan dan Keibudayaan RIi No 052/0/1998 

teintang pe imbukaan dan peine ige iri ian se ikolah tahun ajaran 1987/1988. 

 SMP Neige iri i 6 Jeimbeir meimi ili ikii staf pe ingajar guru yang 

kompeitein pada bi idang peilajarannya se ihi inga be irkuali itas dan me injadii 

salah satu yang te irbai ik di i Kabupate in Jeimbeir. Te irse idiia juga be irbagai i 

fasi ili itas se ikolah se ipeirtii ruang ke ilas yang nyaman, pe irpustakaan, 

lapangan olah raga, kanti in dan lai innya. 

 SMP Neige iri i 6 Jeimbeir banyak me ilahiirkan si iswa si iswii yang 

beirpre istasi i. Pada tanggal 2 Mare it 2023 keimari in si iswa si iswii SMP 

Ne ige iri i 6 Jeimbe ir beirhasi il meirai ih pre istasi i pada kompe iti isii Tapak Suci i 

sei-Jawa Ti imur di i Surabaya. Juara 1 ke ilas A re imaja tiingkat SMP 

beirhasi il diirai ih oleih Iimanda Fai iz Mumtaza Putrii, juara 1 ke ilas i re imaja 

ti ingkat SMP be irhasi il di irai ih oleih Nurul Ma’ri ifa Putri i Aji ifatma. 
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2. Letak Geografis SMP Negeri 6 Jember 

 Lokasi i SMP Neige iri i 6 Jeimbeir te irleitak di i Jl. Hayam Wuruk 

39/Kali iwate is/Jeimbeir/Jawa Ti imur, Koordi inat Longi itudei: -8.186872 

Lati itudei: 113.661096. 

Sumbe ir data: Dokume intasi i SMP Neige irii 6 Je imbe ir Me iii Tahun 2023 

B. Penyajian Data 

Dalam pe ineili iti ian i ini i akan di isaji ikan hasi il peineili iti ian beirupa te is 

keimampuan be irpiiki ir kriiti is siiswa. Ada dua te is yang di ilakukan pada saat 

peine iliiti ian untuk meinge itahuii keimampuan beirpiiki ir kriitiis si iswa, yai itu 

pre iteist dan postteist. Adapun hasi il yang di ipeirole ih seibagai i beiri ikut: 

1. Hasi il Pre iteist dan Postteist Keimampuan Be irpiiki ir Kriiti is Siiswa 

Seibeilum me ilakukan pe ineili itiian me inggunakan mode il 

peimbe ilajaran koope irati if ti ipei STAD, pe ineili itii harus me ilakukan pre iteist 

teirle ibiih dulu ke i se iluruh keilas VIiIiIi agar me inge itahui i keimampuan awal 

si iswa se ibagai i tolak ukur untuk me ineintukan ke ilas e ikspeiri ime in dan 

keilas kontrol se ibagai i sampeil peine iliiti ian. Adapun hasi il preite ist yang 

di ipeirole ih teirhadap ke imampuan beirpiiki ir kriiti is siiswa yang di ilakukan 

bahwa ke ilas VIiIiIi F se ibagai i keilas kontrol dan VIiIiIi G seibagai i keilas 

eikspe iri imein. Data pre ite ist dan postte ist keilas kontrol dan ke ilas 

eikspe iri imein adalah se ibagai i be iri ikut: 
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a. Data Pre ite ist Siiswa  

Tabel 4.1  

Data Pretest Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
PRETEST 

NO KONTROL EKSPERIMEN 

1 26.66667 23.33333 

2 33.33333 33.33333 

3 23.33333 36.66667 

4 33.33333 23.33333 

5 30 30 

6 30 43.33333 

7 40 20 

8 23.33333 40 

9 26.66667 26.66667 

10 40 36.66667 

11 23.33333 30 

12 33.33333 26.66667 

13 36.66667 23.33333 

14 23.33333 26.66667 

15 30 33.33333 

16 43.33333 23.33333 

17 20 33.33333 

18 40 30 

19 26.66667 30 

20 36.66667 40 

21 30 23.33333 

22 26.66667 26.66667 

23 23.33333 40 

24 23.33333 30 

25 40 43.33333 

26 33.33333  

27 40  

MEAN 31 31 

Sumbe ir: Pre iteist Keilas Kontrol dan E ikspe iriime in 

Seilanjutnya untuk me inganali isi is data te irseibut, pe ineili iti i 

meinganali isiis meinggunakan data stati istiik deiskriipti if dapat diili ihat 

pada tabe il 4.2 be iri ikut: 

 

  



 

 59 

Tabel 4.2  

Analisis Deskriptif Pretest Kelas Kontrol 

NO 𝑿𝒊 𝒇𝒊 𝑿𝒊. 𝒇𝒊 % 

1 20 1 20 20% 

2 23.3333 6 140 23% 

3 26.6667 4 106.6667 27% 

4 30 4 120 30% 

5 33.3333 4 133.3333 33% 

6 36.6667 2 73.33334 37% 

7 40 5 200 40% 

8 43.3333 1 43.33333 43% 

Total 27 836.6667  

1) Meine intukan niilaii meian darii pre iteist keilas kontrol 

�̅� =
∑ 𝑓𝑖  .𝑋𝑖  

𝑓𝑖  
  

�̅� =  
836,67

27
  

�̅� = 31  

2) Meinggolongkan kate igori isasi i keimampuan be irpiiki ir kriiti is pada 

pre iteist keilas kontrol 

Kate igori i beirpi ikiir kri iti is pada pre iteist keilas kontrol dapat 

di iliihat pada tabe il beiri ikut:  

Tabel 4.3 

Kategori Pretest Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelas Kontrol 

INTERVAL KATEGORI F 
PERSENTA

SE 

80% < Xi i ≤ 100% Amat Bai ik 0 0% 

60% < Xi i ≤ 80% Bai ik 0 0% 

40% < Xi i ≤ 60% Cukup 1 3,7% 

20% < Xi i ≤ 40% Kurang 25 92,6% 

0% ≤ Xi i ≤ 20% Sangat Kurang 1 3,7% 

Sumbe ir: Karim, 2015:96 

Dari i urai ian di iatas di ipeiroleih ni ilaii pre iteist pada keilas 

kontrol seibanyak 1 si iswa te irmasuk kateigorii cukup de ingan 
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peirse intasei 3,7%, 25 siiswa teirmasuk kate igori i kurang de ingan 

peirse intasei 92,6% dan 1 si iswa teirmasuk kate igori i sangat kurang 

deingan pe irse intasei 3,7%.  

Seilanjutnya anali isiis de iskriipti if pre iteist keilas e ikspeiri ime in dapat 

di iliihat pada tabe il 4.4 beiri ikut: 

Tabel 4.4  

Analisis Deskriptif Pretest Kelas Eksperimen 

NO 𝑿𝒊 𝒇𝒊 𝑿𝒊. 𝒇𝒊 % 

1 20 1 20 20% 

2 23.3333 5 116.6667 23% 

3 26.6667 4 106.6667 27% 

4 30 5 150 30% 

5 33.3333 3 99.99999 33% 

6 36.6667 2 73.33334 37% 

7 40 3 120 40% 

8 43.3333 2 86.66666 43% 

Total 27 773.3333  

1) Meine intukan niilaii meian darii pre iteist keilas e ikspeiri imein 

�̅� =
∑ 𝑓𝑖  .𝑋𝑖  

𝑓𝑖  
  

�̅� =  
773,3333

25
  

�̅� = 31  

2) Meinggolongkan kate igori isasi i keimampuan be irpi iki ir kriiti is pada 

pre iteist keilas eikspe iri imein 

Kate igori i beirpiiki ir kriiti is pada pre ite ist keilas eikspeiri imein 

dapat di ili ihat pada tabe il beiri ikut: 
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Tabel 4.5 

Kategori Pretest Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelas Eksperimen 

INTERVAL KATEGORI F PERSENTASE 

80% < Xi i ≤ 100% Amat Bai ik 0 0% 

60% < Xi i ≤ 80% Bai ik 0 0% 

40% < Xi i ≤ 60% Cukup 2 8% 

20% < Xi i ≤ 40% Kurang 22 88% 

0% ≤ Xi i ≤ 20% Sangat Kurang 1 4% 

Sumbe ir: Karim, 2015:96 

Dari i urai ian di iatas di ipeirole ih ni ilaii pre iteist pada ke ilas 

eikspe iri imein seibanyak 1 si iswa teirmasuk kate igori i cukup deingan 

peirse intasei 3,7%, 25 si iswa te irmasuk kate igori i kurang de ingan 

peirse intasei 92,6% dan 1 si iswa te irmasuk kate igori i sangat kurang 

deingan pe irse intasei 3,7%.  

b. Data Postteist Siiswa  

Tabel 4.6  

Data Posttest Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
POSTTEST 

NO KONTROL EKSPERIMEN 

1 66.66667 90 

2 63.33333 96.66667 

3 53.33333 96.66667 

4 63.33333 83.33333 

5 56.66667 90 

6 60 100 

7 70 80 

8 53.33333 96.66667 

9 56.66667 86.66667 

10 70 96.66667 

11 66.66667 90 

12 63.33333 86.66667 

13 66.66667 83.33333 

14 53.33333 86.66667 

15 60 93.33333 

16 73.33333 83.33333 

17 53.33333 93.33333 

18 70 90 
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POSTTEST 

NO KONTROL EKSPERIMEN 

19 56.66667 90 

20 66.66667 96.66667 

21 60 83.33333 

22 56.66667 86.66667 

23 53.33333 100 

24 53.33333 90 

25 70 100 

26 63.33333  

27 70  

MEAN 61,9 90,8 

Sumbe ir: Postteist Keilas Kontrol dan E ikspeiri ime in 

Seilanjutnya untuk me inganali isi is data te irseibut, pe ineili iti i 

meinganali isiis meinggunakan data stati isti ik deiskriipti if dapat di ili ihat pada 

tabe il 4.2 beiri ikut: 

Tabel 4.7  

Analisis Deskriptif Posttest Kelas Kontrol 

NO 𝑿𝒊 𝒇𝒊 𝑿𝒊. 𝒇𝒊 % 

1 53.33333 6 320 53% 

2 56.66667 4 226.6667 57% 

3 60 3 180 60% 

4 63.33333 4 253.3333 63% 

5 66.66667 4 266.6667 67% 

6 70 5 350 70% 

7 73.33333 1 73.33333 73% 

Total 27 1670  

3) Meine intukan niilaii meian darii postteist keilas kontrol 

�̅� =
∑ 𝑓𝑖  .𝑋𝑖  

𝑓𝑖  
  

�̅� =  
1670

27
  

�̅� = 61,9  

4) Meinggolongkan kate igori isasi i keimampuan be irpiiki ir kriiti is pada 

postteist keilas kontrol 
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Kate igori i beirpiiki ir kri iti is pada postte ist keilas kontrol dapat 

di iliihat pada tabe il beiri ikut:  

Tabel 4.8 

Kategori Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelas Kontrol 

INTERVAL KATEGORI F PERSENTASE 

80% < Xi i ≤ 100% Amat Bai ik 0 0% 

60% < Xi i ≤ 80% Bai ik 14 51,9% 

40% < Xi i ≤ 60% Cukup 13 48,1% 

20% < Xi i ≤ 40% Kurang 0 0% 

0% ≤ Xi i ≤ 20% Sangat Kurang 0 0% 

Sumbe ir: Karim, 2015:96 

 Dari i urai ian di iatas di ipeirole ih ni ilaii postteist pada ke ilas 

kontrol seibanyak 14 si iswa te irmasuk kate igori i bai ik de ingan 

peirse intasei 51,9%, 13 si iswa te irmasuk kate igori i cukup de ingan 

peirse intasei 48,1%. 

 Seilanjutnya anali isiis de iskriipti if postteist keilas e ikspeiri ime in 

dapat di ili ihat pada tabe il 4.4 beiri ikut: 

Tabel 4.9  

Analisis Deskriptif Posttest Kelas Eksperimen 

NO 𝑿𝒊 𝒇𝒊 𝑿𝒊. 𝒇𝒊 % 

1 80 1 80 80% 

2 83.33333 4 333.3333 83% 

3 86.66667 4 346.6667 86% 

4 90 6 540 90% 

5 93.33333 2 186.6667 93% 

6 96.66667 5 483.3334 97% 

7 100 3 300 100% 

Total 25 2270  

3) Meine intukan niilaii meian darii postteist keilas e ikspeiri imein 

�̅� =
∑ 𝑓𝑖  .𝑋𝑖  

𝑓𝑖  
  

�̅� =  
2270

25
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�̅� = 90,8  

4) Meinggolongkan kate igori isasi i keimampuan be irpi iki ir kriiti is pada 

postteist keilas eikspe iri imein 

Kate igori i be irpiiki ir kriiti is pada postte ist ke ilas e ikspeiri imein 

dapat di ili ihat pada tabe il beiri ikut:  

Tabel 4.10 

Kategori Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelas Eksperimen 

INTERVAL KATEGORI F PERSENTASE 

80% < Xi i ≤ 100% Amat Bai ik 24 96% 

60% < Xi i ≤ 80% Bai ik 1 4% 

40% < Xi i ≤ 60% Cukup 0 0% 

20% < Xi i ≤ 40% Kurang 0 0% 

0% ≤ Xi i ≤ 20% Sangat Kurang 0 0% 

Dari i urai ian diiatas di ipe iroleih niilaii postte ist pada keilas 

eikspe iri imein seibanyak 24 siiswa teirmasuk kate igori i amat baiik 

deingan pe irseintase i 96%, dan 1 si iswa te irmasuk kate igori i bai ik 

deingan pe irse intasei 4%.  

2. Peirbandi ingan Pre iteist dan Postteist 

a. Peirbandi ingan Pre iteist dan Postteist Keilas Kontrol 

Peirbandi ingan pre iteist dan postteist keilas kontrol dapat di ili ihat pada 

gambar 4.1 be iri ikut: 
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Gambar. 4.1  

Hi istogram Pe irbandiingan Preiteist dan Postteits Ke ilas Kontrol   

 

Be irdasarkan hi istogram di iatas dapat di ili ihat bahwa awalnya pre ite ist 

pada ke ilas kontrol masuk kei dalam kate igori i kurang se ibanyak 25 

si iswa deingan pe irse intasei 92,6% dan postteist dii keilas kontrol masuk 

kate igori i bai ik seibanyak 14 si iswa de ingan pe irse intasei 51,9%. 

b. Peirbandi ingan Pre iteist dan Postteist Keilas Eikspe iri imein 

 

Gambar. 4.2 

Hi istogram Pe irbandiingan Preiteist dan Postteits Ke ilas E ikspeiri ime in   
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Be irdasarkan hi istogram di iatas dapat di iliihat bahwa awalnya pre iteist 

pada ke ilas eikspe iri imein masuk kei dalam kate igori i kurang se ibanyak 22 

si iswa de ingan pe irseintase i 88% dan postte ist dii ke ilas eikspe iri imein masuk 

kate igori i amat bai ik se ibanyak 24 si iswa de ingan pe irseintase i 96%. 

c. Peirbandi ingan Postte ist Keilas Kontrol dan E ikspeiri imein 

 

Gambar. 4.3 

Hi istogram Pe irbandiingan Postteist Keilas Kontrol dan Ke ilas 

E ikspeiri ime in 

 

Be irdasarkan hi istogram di iatas dapat di ili ihat bahwa hasi il teis 

keimampuan be irpiiki ir kri iti is si iswa pada ke ilas kontrol teirmasuk kate igorii 

bai ik dan ke ilas e ikspeiri imein te irmasuk kate igori i amat bai ik. Ole ih kare ina 

i itu, dapat diisi impulkan bahwa te irdapat pe irbe idaan antara ke ilas kontrol 

dan ke ilas eikspe iri imein beirdasarkan uji i anali isi is stati istiik de iskriiptiif. 
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

a. Uji i Prasayarat 

1. Uji i Normali itas 

Untuk meinguji i ke imampuan be irpiiki ir kri itiis si iswa apakah 

data pre iteist dan postteist normal atau ti idak, di isi ini i pe ineili iti i 

meinggunakan I iBM SPSS Statiisti ic Basei 22.0 for Wi indows dan 

meimpeirole ih hasi il data yang normal. Hal te irse ibut dapat di iliihat uji i 

normali itas soal pre iteist pada gambar 4.4 be iri ikut: 

 

Gambar. 4.4 

Uji i Normali itas Pre ite ist Ke ilas Kontrol dan Ke ilas E ikspeiri ime in 

 

Suatu data dapat di ikatakan normal ji ika ni ilai i si ig. ≥ 0,5. 

Be irdasarkan gambar 4.4 dapat di ili ihat pada bari is kolmogrov –smiirnov 

di i kolom siig. bahwa ni ilaii siig ke ilas kontrol seibeisar 0,149 dan ni ilaii 

si ig. pada ke ilas eikspe iri imein se ibeisar 0,128. Se ihiingga soal pre iteist keilas 

kontrol dan eikspeiri ime in beirrdi istri ibusii normal di ikare inakan 0,149 ≥ 

0,05 dan 0,128 ≥ 0,05. Seilanjutnya uji i normali itas soal postteist keilas 

eikspe iri imein dapat di ili ihat pada gambar 4.5 be iri ikut: 

 

Gambar. 4.5 

Uji i normali itas Postte ist Ke ilas Kontrol dan Ke ilas E ikspeiri ime in 
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Suatu data dapat di ikatakan normal ji ika ni ilai i si ig. ≥ 0,5. 

Be irdasarkan gambar 4.4 dapat di ili ihat pada bari is kolmogrov –smiirnov 

di i kolom si ig. bahwa ni ilaii si ig. ke ilas kontrol se ibeisar 0,091 dan ni ilaii 

si ig. pada ke ilas eikspeiri imein se ibeisar 0,109. Seihi ingga soal pre iteist keilas 

kontrol dan e ikspe iri imein be irdi istri ibusii normal di ikare inakan 0,091 ≥ 

0,05 dan 0,109 ≥ 0,05. 

a. Uji i Homoge ini itas 

Untuk me inguji i ke imampuan be irpiiki ir kri itiis si iswa apakah data 

pre iteist dan postteist homoge in atau ti idak, di isi inii pe ineili iti i 

meinggunakan I iBM SPSS Statiisti ic Base i 22.0 for Wi indows dan 

meimpeirole ih hasi il data yang homoge in. Hal teirse ibut dapat di iliihat uji i 

homoge ini itas soal postteist pada gambar 4.6 be iri ikut: 

 

Gambar. 4.6 

Uji i Homoge iniitas Soal Preiteist Ke ilas Kontrol dan Eikspeiri ime in 

 

Suatu data dapat di ikatakan homoge in jiika ni ilaii siig. > 0,05. 

Be irdasarkan output di iatas dapat di iliihat bahwa data soal pre iteist 

pada ni ilaii si ig se ibe isar 0,890 yang be irartii homoge in di ikare inakan 

0,05 < 0,890. Se ilanjutnya untuk data soal postteist dapat di ili ihat 

pada gambar 4.7 be iri ikut:  
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Gambar. 4.7 

Uji i Homoge iniitas Soal Preiteist Ke ilas Kontrol dan Eikspeiri ime in 

 

Suatu data dapat di ikatakan homoge in jiika ni ilaii siig. > 0,05. 

Be irdasarkan output di iatas dapat di ili ihat bahwa data soal postte ist 

pada ni ilaii si ig se ibe isar 0,366 yang be irartii homoge in di ikare inakan 

0,05 < 0,366. 

b. Uji i Hi ipoteisi is 

Hasi il peinguji ian keimampuan be irpiiki ir kriiti is siiswa de ingan 

meinggunakan uji i t teist i indeipe indeinst samplei beirbantuan I iBM SPSS 

Statiisti ic Base i 22.0 for Wi indows diipe iroleih bahwa hi ipoteisi is Ha pada 

peine iliiti ian di iteiri ima. Hasi il teirse ibut dapat di itunjukkan pada gambar 4.8 

beiri ikut:  

 

Gambar. 4.8  

Hasiil Uji i Hiipoteisi is Ke imampuan Be irpiiki ir Kriiti is Siiswa Deingan 

Bantuan IiBM SPSS Stati istiic Basei 22.0 for Wi indows 

 

Suatu peine iliiti ian dapat di ikatakan me imiili ikii hi ipoteisi is Ha 

di iteiri ima ji ika ni ilaii siig. < 0,05. Jiika ni ilaii si ig. yang di ipeirole ih kurang 

dari i 0,05 maka H0 di itolak dan Ha diterima yang beirarti i ada perbedaan ng 
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yang si igni ifi ikan antara ke ilas kontrol dan ke ilas eikspeiri imein. 

beirdasarkan output di iatas dapat di iliihat bahwa pada ni ilai i si ig. < 0,005 

yai itu pada kolom siig. (2-tai ileid) se ibeisar 0,000. Di ikare inakan 0,000 

kurang dari i 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 diitolak Ha diterima dan yang 

arti inya te irdapat pe irbeidaan yang si igni ifi ikan antara si iswa yang ti idak 

di iajar dan di iajar me inggunakan mode il pe imbeilajaran koope irati if ti ipe i 

STAD pada ke ilas VIiIiI i di i SMPN 6 Jeimbe ir. De ingan kata lai in, adanya 

peingaruh mode il peimbeilajaran STAD teirhadap keimampuan be irpiiki ir 

kriiti is pada mate iri i statiisti ika di i SMPN 6 Jeimbeir. 

D. Pembahasan 

Peineili iti ian i ini i be irtiiti ik tolak dari i pe irtanyaan bagai imana 

keimampuan be irpiiki ir kri iti is siiswa se iteilah pe imbeilajaran dan apakah ada 

peingaruh mode il peimbeilajaran koope irati if ti ipe i STAD te irhadap ke imampuan 

beirpiiki ir kri itiis si iswa. Pada pe ineili itiian i ini i keidua keilompok beirdiistri ibusi i 

normal dan homoge in. Hasi il awal yang di ipeiroleih me inunjukkan bahwa 

ti ingkat be irpiiki ir kre iati if si iswa masi ih teirgolong re indah atau kurang. Hal i ini i 

dapat di iliihat dari i hasiil pre iteist yang te ilah di ibeiri ikan pada ti iap masiing-

masiing si iswa. 

Peimbeilajaran yang di ibeiri ikan pada ke ilas e ikspeiri imein 

meinggunakan mode il peimbeilajaran koope iari if tiipei STAD dan pada keilas 

kontrol me inggunakan peimbe ilajaran Konve insi ional. Pada bagi ian i ini i 

di iurai ikan de iskriipsi i dan i inteirpre itasii data hasi il peine iliiti ian. De iskriipsii dan 
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i inteirpre itasii diilakukan te irhadap ke imampuan be irpiiki ir kriitiis si iswa yang 

di iajar de ingan mode il peimbeilajaran koope iariif tiipe i STAD.  

Seisuai i deingan data yang di ipeirole ih, ni ilaii rata-rata pre iteist 

keimampuan be irpiiki ir kriitiis si iswa ke ilas eikspeiri imein dan ke ilas kontrol 

meimi iliiki i kondi isi i yang sama. ni ilai i rata-rata pre iteist keimampuan be irpiiki ir 

kriiti is siiswa keilas e ikspeiri imein 31 dan keilas kontrol 31. Dapat diisi impulkan 

bahwa antara ni ilaii rata-rata pre ite ist keimampuan beirpiiki ir kri iti is siiswa ke ilas 

eikspe iri imein dan keilas kontrol adalah sama. De ingan kata lai in, keilas 

eikspe iri imein dan ke ilas kontrol me impunyai i ke imampuan be irpiiki ir kri itiis 

si iswa yang hampi ir sama. 

Seilanjutnya ni ilaii rata-rata postteist ke imampuan beirpi ikiir kri itiis 

si iswa ke ilas kontrol 61,9 dan ke ilas e ikspeiri imein 90,8. Ni ilaii rata-rata poste ist 

keimampuan be irpiiki ir kriiti is siiswa ke ilas eikspe iri imein leibi ih beisar dari i pada 

keilas kontrol. De ingan deimi iki ian dapat di isiimpulkan bahwa mode il 

peimbe ilajaran koope iari if ti ipei STAD leibi ih beirpe ingaruh te irhadap 

keimampuan be irpiiki ir kriiti is si iswa. Hal i ini i juga dapat di ibuktiikan de ingan 

meili ihat hasi il output deingan bantuan I iBM SPSS Statiisti ic Base i 22.0 for 

Wi indows bahwa ni ilaii si ig. < 0,05 yai itu 0,000 kurang darii 0,05. 

Be irdasarkan hasi il anali isi is hi ipoteisi is teirse ibut me imbe iri ikan 

keisi impulan bahwa mode il peimbeilajaran koope iariif ti ipei STAD beirpeingaruh 

teirhadap ke imampuan beirpi iki ir kri iti is siiswa.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Hasi il pe ineili itiian dan anali isiis data ke iseiluruhan yang te ilah di iurai ikan 

dapat di itari ik keisi impulan seibagai i beiri ikut: 

1. Ke imampuan be irpiikiir kri itiis si iswa sebelum pembelajaran ialah kelas 

kontrol dan kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata yang sama yaitu 

31, seiteilah di iteirapkannya modeil pembelajaran kelas kontrol memiliki 

rata-rata 61,9 dan kelas eksperimen memiliki rata-rata 90,8.  

2. Teirdapat pe ingaruh yang si igni ifi ikan antara ke ilas kontrol dan ke ilas 

eikspe iri imein dapat di iliihat dari i uji i hiipoteisi is deingan ni ilai i siig. 0,000 < 

0,05 yang be irarti i H0 diitolak dan Ha di iteiri ima. De ingan kata lai in, adanya 

peingaruh penerapan modeil pe imbeilajaran koopeirati if ti ipei STAD 

teirhadap ke imampuan beirpiiki ir kri iti is siiswa pada mate iri i stati isti ika dii 

SMPN 6 Je imbeir. 

B. Saran  

Bagi i peineili itii seilanjutnya, peineili itii dapat meilakukan peineili itiian pada 

mateiri i yang lai in agar dapat di ijadi ikan se ibagai i studi i peirbandi ingan dalam 

meini ingkatkan mutu dan kuali itas peindi idi ikan.  
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Lampiran 1: Matriks Penelitian 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN RUMUSAN MASALAH 

Pengaruh 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe STAD 

Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis Siswa 

Pada Materi 

Statistika 

Kelas VIII Di 

SMP Negeri 

6 Jember 

1. Model 

Pembelajara

n 

Kooperatif 

Tipe STAD 

2. Kemampua

n Berpikir 

Kritis Siswa 

1. Iinteipreitasii: 
meimahamii         dan 

meingeikspreisiikan 

maksud darii beirbagaii 

peingalaman, siituasii, 

data, feinomeina, 

peirnyataan, 

peirseitujuan, 

keipeircayaan, 

peiraturan, proseidur, 

dan kriiteiriia. 

2. Analiisiis: keimampuan 

untuk 

meingiideintiifiikasii 

tujuan dan hubungan 

iinfeireinsiial beibeirapa 

peirnyataan, 

peirtanyaan, konseip, 

deiskriipsii dan 

beirbagaii beintuk 

reipreiseintasii untuk 

meingeikspreisiikan 

peingalaman, alasan, 

iinformasii, dan opiinii. 

3. Eiksplanasii: 
keimampuan untuk 

meinyampaiikan suatu 

maksud seicara runtut 

dan koheirein. 

4. Reigulasii diirii (Seilf-

Reigulatiion): 
keimampuan untuk 

meingambiil seisuatu 

yang beirharga darii 

suatu feinomeina atau 

tiindakan dan 

meinggunakan 

peingeitahuan baru 

teirseibut seibagaii 

acuan untuk 

meireincanakan 

seisuatu. 

 

1. Responden Siswa 

Kelas VIII SMP 

Negeri 6 Jember 

sebagai objek 

penelitian 

2. Test berupa 

pretest dan 

postest 

1. Pendekatan Penelitian: 

a. Pendekatan Kuantitatif 

b. Jenis penelitian menggunakan 

eksperimen 

2. Penentuan Sampel: 

Clauster Random Sampling 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Tes 

b. Dokumentasi 

4. Pengujian Instrumen: 

a. Uji Konstruk 

b. Uji Validitas 

c. Uji Reliabilitas 

5. Teknik Analisis Data: 

a. Statistik Deskriptif  

b. Statistik Inferensial dengan dua 

prasyarat:  

 Uji Normalitas 

 Uji Homogenitas 

c. Analisis Inferensial (Tahap 

Pengujian Hipotesis) hipotesis 

dengan analisis inferensial uji t. 

 Jika nilai sig. < 0,05, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok. 

 Jika nilai sig. > 0, 05 Ho 

diterima dan Ha ditolak, 

yang berarti tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok 

 

 

1. Bagaiimana keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa seibeilum dan seiteilah 

diiteirapkan modeil peimbeilajaran koopeiratiif tiipei STAD pada mateirii 

statiistiika keilas VIiIiIi dii SMP Neigeirii 6 Jeimbeir? 

2. Adakah peingaruh yang siigniifiikan penerapan modeil peimbeilajaran 

koopeiratiif tiipei STAD teirhadap keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa 

pada mateirii statiistiika keilas VIiIiIi dii SMP Neigeirii 6 Jeimbeir. 
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Lampiran 2: Uji Validasi Oleh Validator 

1. Analisis Validasi Soal Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Oleh Validator Ahli 

a. Validator Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Validator Kedua 
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c. Validator ketiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Analisis Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Rpp) Oleh Validator 

Ahli 

a. Validator Pertama 
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b. Validator Kedua 

    

 

c. Validator Ketiga 
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Lampiran 3: Soal dan Jawaban Pretest 

LEMBAR SOAL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

Nama   : 

No Absen : 

Tanggal : 

Waktu  : 30 menit 

Bacalah petunjuk berikut ini sebelum mengerjakan soal dibawah ini: 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Selesaikan soal dibawah ini dengan sungguh-sungguh sesuai 

dengan kemampuan masing-masing.  

3. Baca dan pahami permasalahan dengan cermat dan tepat. 

4. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru/ pengawas 

apabila terdapat soal yang kurang jelas. 

Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan tepat! 

 

1. Buku siswa matematika SMP Kelas VIII Semester 2 terdapat 280 

halaman yang terdiri dari : 

Judul dan katalog = 2 halaman 

Kata Pengantar = 1 halaman 

Daftar isi = 3 halaman 

Contoh Penilaian = 10 halaman 

Glosarium = 3 halaman 

Daftar Pustaka = 3 halaman   

Serta 6 Bab yang setiap Bab jumlah halamannya disajikan dalam 

diagram batang di bawah ini: 
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Berapakah banyak halaman pada bab IV? 

2. Hasil ulangan matematika sekelompok siswa dengan nilai 60 

sebanyak 3 siswa, 70 sebanyak 6 siswa, 75 sebanyak 7 siswa, 80 

sebanyak 8 siswa, 90 sebanyak 4 siswa dan 100 sebanyak 2 siswa. 

Berapakah banyaknya siswa yang nilainya kurang dari rata – rata? 

3. Diketahui nilai matematika kelas VIII disajikan pada tabel berikut: 

Nilai 4 5 6 7 8 9 10 

Frekuensi 2 6 7 10 5 4 2 

Berapakah nilai Q3 dari data tersebut? 
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KUNCI JAWABAN 

1. Diketahui: Jumlah halaman sebanyak 280 

  Judul dan katalog = 2 halaman 

 Kata Pengantar = 1 halaman 

 Daftar isi = 3 halaman 

 Contoh Penilaian = 10 halaman 

 Glosarium = 3 halaman 

 Daftar Pustaka = 3 halaman 

 BAB I = 42 

 BAB II = 58 

 BAB III = 16 

 BAB V = 40 

 BAB VI = 36  (INTERPRETASI) 

Ditanya:  Banyak halaman BAB IV? 

Dijawab:  jumlah halaman buku 280 halaman 

280 = judul dan katalog + kata pengantar + daftar isi + 

contoh penilaian +   glosarium + daftar pustaka + BAB I + 

BAB II + BAB III + BAB IV + BAB V + BAB VI

 (ANALISIS) 

280 = 2 + 1 + 3 + 10 + 3 + 3 + 42 + 58 + 16 + BAB IV + 

40 + 36 

280 = 214 + BAB IV 

280 – 214 = BAB IV 
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66 = BAB IV  (EKPLANASI) 

Jadi jumlah halaman pada bab IV sebanyak 66 halaman

 (SELF-REGULATION) 

1. Diketahui:  nilai 60 sebanyak 3 siswa  

 70 sebanyak 6 siswa  

 75 sebanyak 7 siswa  

 80 sebanyak 8 siswa 

 90 sebanyak 4 siswa 

 100 sebanyak 2 siswa  (INTERPRETASI) 

Ditanya:  Jumlah siswa yang memiliki nilai dibawah rata – rata? 

Dijawab:  untuk mengetahui jumlah siswa yang memiliki nilai 

dibawah rata-rata, kita harus mencari rata – rata atau mean terlebih 

dahulu (ANALISIS) 

NILAI FREKUENSI 

60 3 

70 6 

75 7 

80 8 

90 4 

100 2 

Total 30 

 

�̅� =
∑ 𝑥1 . 𝑓 + 𝑥2. 𝑓 + 𝑥3. 𝑓 + 𝑥4. 𝑓 + 𝑥5. 𝑓 + 𝑥6

𝑛
 

�̅� =
60 (3) + 70(6) + 75(7) + 80 (8) + 90 (4) + 100(2)

30
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�̅� =
180 + 420 + 525 + 640 + 360 + 200

30
 

�̅� =
2325

30
  

�̅� = 77,5  (EKPLANASI) 

Jadi jumlah siswa yang memiliki nilai dibawah rata – rata 

adalah nilai 60 sebanyak 3 siswa, 70 sebanyak 6 siswa dan 

75 sebanyak 7 siswa. sehingga total siswa yang memiliki 

nilai dibawah rata-rata sebanyak 16 siswa (SELF 

REGULATION) 

2. Diketahui:  nilai siswa kelas VIII dengan nilai  

4 sebanyak 2 siswa 

5 sebanyak 6 siswa 

6 sebanyak 7 siswa 

7 sebanyak 10 siswa 

8 sebanyak 5 siswa 

9 sebanyak 4 siswa 

10 sebanyak 2 siswa 

n = 2 + 6 + 7 + 10 + 5 + 4 + 2 = 36 (INTERPRETASI) 

Ditanya: Nilai Q3? 

Dijawab:  

NILAI FREKUENSI fk 

4 2 2 

5 6 8 
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6 7 15 

7 9 24 

8 5 29 

9 4 33 

10 2 35 

Total 35  

 

Q3  = 
3

4
 (𝑛 + 1) (ANALISIS) 

  Q3  = 
3

4
 (35 + 1) 

  Q3  = 
3

4
 (36) 

  Q3  = 27 (EKPLANASI) 

  Jadi Q3 adalah data ke 27 yaitu nilai 8  (SELF 

REGULATION) 
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Lampiran 4: Soal dan Jawaban Posttest 

 

LEMBAR SOAL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

SISWA 

Nama   : 

No Absen : 

Tanggal : 

Waktu  : 30 menit 

Bacalah petunjuk berikut ini sebelum mengerjakan soal dibawah ini: 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Selesaikan soal dibawah ini dengan sungguh-sungguh sesuai 

dengan kemampuan masing-masing.  

3. Baca dan pahami permasalahan dengan cermat dan tepat. 

4. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru/ pengawas 

apabila terdapat soal yang kurang jelas. 

Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan tepat! 

1. Diketahui data nilai ulangan harian 15 siswa di SMPN 6 Jember adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

Bagaimanakah susunan penyajian data tersebut dalam tabel distribusi 

frekuensi jika diketahui panjang kelas adalah 10? 

90 85 90 70 75 

80 70 65 85 90 

80 75 80 85 70 
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2. Suatu hari Lia menemukan sobekan Koran yang memuat data 

pengunjung perpustakaan berupa gambar diagram batang sebagai 

berikut: 

 

Informasi yang ada pada Koran tersebut menunjukkan data 

pengunjung perpustakaan selama 5 hari. Lia penasaran dan ingin 

mengetahui banyak pengunjung pada hari rabu. Kira-kira berapa 

banyak pengunjung pada hari rabu? 

3. Data usia anggota klub sepakbola remaja di Jember disajikan pada 

tabel berikut: 

Usia (Tahun) 13 14 15 16 17 

Frekuensi 2 1 6 9 5 

Berapakah simpangan kuartil dari data tersebut? 
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KUNCI JAWABAN 

1. Diketahui: Jumlah halaman sebanyak 280 

  Judul dan katalog = 2 halaman 

 Kata Pengantar = 1 halaman 

 Daftar isi = 3 halaman 

 Contoh Penilaian = 10 halaman 

 Glosarium = 3 halaman 

 Daftar Pustaka = 3 halaman 

 BAB I = 42 

 BAB II = 58 

 BAB III = 16 

 BAB V = 40 

 BAB VI = 36  (INTERPRETASI) 

Ditanya:  Banyak halaman BAB IV? 

Dijawab:  jumlah halaman buku 280 halaman 

280 = judul dan katalog + kata pengantar + daftar isi + 

contoh penilaian +   glosarium + daftar pustaka + BAB I + 

BAB II + BAB III + BAB IV + BAB V + BAB VI

 (ANALISIS) 

280 = 2 + 1 + 3 + 10 + 3 + 3 + 42 + 58 + 16 + BAB IV + 

40 + 36 

280 = 214 + BAB IV 

280 – 214 = BAB IV 
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66 = BAB IV  (EKPLANASI) 

Jadi jumlah halaman pada bab IV sebanyak 66 halaman

 (SELF-REGULATION) 

3. Diketahui:  nilai 60 sebanyak 3 siswa  

 70 sebanyak 6 siswa  

 75 sebanyak 7 siswa  

 80 sebanyak 8 siswa 

 90 sebanyak 4 siswa 

 100 sebanyak 2 siswa  (INTERPRETASI) 

Ditanya:  Jumlah siswa yang memiliki nilai dibawah rata – rata? 

Dijawab:  untuk mengetahui jumlah siswa yang memiliki nilai 

dibawah rata-rata, kita harus mencari rata – rata atau mean terlebih 

dahulu (ANALISIS) 

NILAI FREKUENSI 

60 3 

70 6 

75 7 

80 8 

90 4 

100 2 

Total 30 

 

�̅� =
∑ 𝑥1 . 𝑓 + 𝑥2. 𝑓 + 𝑥3. 𝑓 + 𝑥4. 𝑓 + 𝑥5. 𝑓 + 𝑥6

𝑛
 

�̅� =
60 (3) + 70(6) + 75(7) + 80 (8) + 90 (4) + 100(2)

30
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�̅� =
180 + 420 + 525 + 640 + 360 + 200

30
 

�̅� =
2325

30
  

�̅� = 77,5  (EKPLANASI) 

Jadi jumlah siswa yang memiliki nilai dibawah rata – rata adalah 

nilai 60 sebanyak 3 siswa, 70 sebanyak 6 siswa dan 75 sebanyak 7 

siswa. sehingga total siswa yang memiliki nilai dibawah rata-rata 

sebanyak 16 siswa (SELF REGULATION) 

4. Diketahui:  nilai siswa kelas VIII dengan nilai  

4 sebanyak 2 siswa 

5 sebanyak 6 siswa 

6 sebanyak 7 siswa 

7 sebanyak 10 siswa 

8 sebanyak 5 siswa 

9 sebanyak 4 siswa 

10 sebanyak 2 siswa 

n = 2 + 6 + 7 + 10 + 5 + 4 + 2 = 36 (INTERPRETASI) 

Ditanya: Nilai Q3? 

Dijawab:  

NILAI FREKUENSI fk 

4 2 2 

5 6 8 

6 7 15 
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7 9 24 

8 5 29 

9 4 33 

10 2 35 

Total 35  

 

Q3  = 
3

4
 (𝑛 + 1) (ANALISIS) 

  Q3  = 
3

4
 (35 + 1) 

  Q3  = 
3

4
 (36) 

  Q3  = 27 (EKPLANASI) 

  Jadi Q3 adalah data ke 27 yaitu nilai 8  (SELF 

REGULATION) 
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Lampiran 5: Data Uji Coba Soal  

a. Uji Coba Soal Pretest 

UJI COBA SOAL PRETEST 

X.1 X.2 X.3 TOTAL 

3 2 4 9 

4 2 2 8 

2 4 1 7 

1 2 1 4 

5 3 3 11 

4 4 4 12 

2 5 4 11 

1 6 4 11 

3 7 3 13 

1 1 1 3 

1 1 1 3 

3 3 3 9 

2 2 2 6 

2 2 2 6 

4 4 4 12 

2 2 2 6 

3 3 3 9 

4 4 4 12 

5 5 5 15 

6 6 6 18 

7 5 3 15 

3 4 5 12 

4 2 6 12 

2 1 5 8 

1 3 4 8 

1 1 2 4 

3 1 1 5 

4 3 3 10 

4 2 1 7 

4 2 4 10 
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b. Uji Coba Soal Posttest 

UJI COBA SOAL POSTTEST 

X.1 X.2 X.3 TOTAL 

5 6 6 17 

7 8 6 21 

8 7 8 23 

4 9 7 20 

5 5 9 19 

7 7 4 18 

6 8 8 22 

6 7 8 21 

6 8 7 21 

6 5 6 17 

8 6 9 23 

7 9 3 19 

9 9 7 25 

5 5 8 18 

7 7 7 21 

8 8 8 24 

7 7 6 20 

8 8 6 22 

5 5 9 19 

6 6 5 17 

9 9 8 26 

8 5 7 20 

8 6 8 22 

8 9 5 22 

7 8 7 22 

6 9 8 23 

9 8 7 24 

6 7 8 21 

5 6 5 16 

7 6 6 19 
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Lampiran 6: RPP Kelas Kontrol 

a. Pertemuan Ke-1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 6 Jember 

Kelas / Semester  : VIII / Genap 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Statistika (Penyajian data) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, (gotong royong, 

kerjasama, toleran, dan damai), bertanggung jawab, responsif, dan 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, Negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI 3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Menunjukkan keterampilan mengolah, menalar, dan menyaji dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif 

dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
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3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, 

median, modus dan sebaran data untuk mengambil kesimpulan, 

membuat keputusan dan membuat prediksi. 

4.10 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data 

untuk mengambil kesimpulan, membuat keputusan dan membuat 

prediksi. 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN 

3.10.1 Memahami cara menentukan penyajian data dalam bentuk diagram  

3.10.2 Menganalisis data berdasarkan penyejian data dalam bentuk diagram 

4.10.1 Menyajikan hasil pembelajaran tentang penyajian data 

4.10.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penyajian data 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1 Peserta didik dapat memahami konsep dalam menentukan penyajian data 

dalam bentuk diagram.  

2 Peserta didik dapat menganalisis data berdasarkan penyajian data dalam 

bentuk diagram. 

3 Peserta didik dapat menyajikan hasil pemebelajaran tentang penyajian 

data. 

 memecahkan masalah yang berkaitan dengan penyajian data. 

4 Peserta didik dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

penyajian data 

E. MODEL, METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

a. Model : Konvensional 

b. Metode : Ceramah, tanya jawab 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 
 Guru melakukan pembukaan dengan 

salam  
10 Menit 
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 Guru menanyakan kabar dan 

mengecek kerapian pakaian peserta 

didik dan kebersihan di kelas. 

 Guru meminta salah satu peserta didik 

untuk memimpin do’a. 

 Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin. 

 Guru mengaitkan materi / kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik 

dengan materi sebelumnya. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan yang 

akan dicapai.  

 Guru menginformasikan materi saat 

ini yaitu tentang penyajian data  

INTI 

 Guru menjelaskan materi tentang 

penyajian data  

60 menit 

 Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya materi yang 

belum dipahami 

 Guru memberikan latihan soal kepada 

siswa untuk dikerjakan  

 Guru menunjuk salah satu siswa untuk 

mengerjakan latihan soal di depan 

kelas  

 Guru membahas Latihan soal bersama 

siswa 

PENUTUP 
 Guru meminta ketua kelas memimpin 

doa setelah pembelajaran selesai 
10 menit 
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 Guru menutup pembelajaran dengan 

salam 

G. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian sikap  : Observasi/pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan : Penugasan  

c. Penilaian Keterampilan : Tes Kinerja 

2. Bentuk Penilaian 

a. Observasi   : Lembar pengamatan/aktivitas peserta didik 

b. Tes Tertulis   : Penugasan 

3. Instrument Penilaian (terlampir) 

H. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media 

Papan tulis 

2. Alat 

Spidol, bolpoin, dan buku tulis 

I. MATERI DAN SUMBER BELAJAR 

1. Statistika (Penyajian data) 

2. Buku paket, LKS 
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Jember, 22 Mei 2023 

 

Guru Matematika SMPN 6 Jember Peneliti 

 

 

 

Dianatus Soleha, S.Pd. Nina Nuryuliana 

NIP. 19711223 199802 2 005 NIM. T20197003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

1. Penilaian Sikap 

2. Penilaian Pengetahuan 

3. Penilaian Keterampilan 
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LAMPIRAN 1 

FORMAT PENILAIAN 

PENILAIAN SIKAP 

SIKAP SPIRITUAL 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap spiritual berpa lembar observasi 

2. Instrumen diisi oleh guru yang mengajar untuk menilai peserta didik 

B. Petunjuk Pengisian Keriteria Skor yang Diperoleh 

1. 1 = Tidak pernah, apabila peserta didik tidak pernah melakukan sesuai 

pernyataan 

2. 2 = Kadang – kadang, apabila peserta didik kadang – kadang melakukan 

sesuai pernyataan 

3. 3 = Sering, apabila peserta didik sering melakukan sesuai pernyataan  

4. 4 = Selalu, apabila peserta didik selalu melakukan sesuai pernyataan 

Lembar Observasi 

Nama Peserta Didik   : 

Kelas Tanggal Pengamatan  : 

Materi Pokok   : 

Indikator Sikap  :  

1. Berdo’a sebelum dan sesudah pembelajaran 

2. Mengucapkan rasa syukur atas pemahaman 

yang telah didapatkan 

3. Memberi salam sebelum dan sesudah 

menyampaikan pendapat / presentasi 

4. Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan 

saat mempelajari ilmu pengetahuan 

No Nama 

Skor Indikator 

Spiritual 
Jumlah 

Perolehan Skor 

Skor 

Akhir 

Tuntas/Tidak 

Tuntas 
1 2 3 4 

1         
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…         

32         

 

C. Rumus Perhitungan Skor Akhir 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 4 

D. Kategori Nilai Sikap Siswa Berdasarkan Permendikbud No. 81 A Tahun 2013, 

yaitu: 

a. Sangat Baik (SB) : 3,33 < skor ≤ 4,00 

b. Baik (B)  : 2,33 < skor ≤ 3,33 

c. Cukup (C)  : 1,33 < skor ≤ 2,33 

d. Kurang (K)  : skor ≤ 1,33 

E. Tuntas / Tidak Tuntas 

Tuntas   : Kategori sikap ≥ B 

Tidak tuntas  : Kategori sikap < B 

 

SIKAP SOSIAL 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap sosial berupa lembar observasi 

2. Instrumen diisi oleh guru yang mengajar untuk menilai peserta didik 

B. Petunjuk Pengisian Keriteria Skor yang Diperoleh 

1. 1 = Tidak pernah, apabila peserta didik tidak pernah melakukan sesuai 

pernyataan 

2. 2 = Kadang – kadang, apabila peserta didik kadang – kadang melakukan 

sesuai pernyataan 

3. 3 = Sering, apabila peserta didik sering melakukan sesuai pernyataan 

4. 4 = Selalu, apabila peserta didik selalu melakukan sesuai pernyataan 

Lembar Observasi 

Nama Peserta Didik   : 

Kelas Tanggal Pengamatan  : 

Materi Pokok   : 
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Indikator Sikap  :  

1. Suka bertanya 

2. Berani mengemukakan pendapat 

3. Tanggung jawab 

4. Berkerjasama 

No Nama 

Skor Indikator 

Sosial 
Jumlah 

Perolehan Skor 

Skor 

Akhir 

Tuntas/Tidak 

Tuntas 
1 2 3 4 

1         

…         

32         

 

C. Rumus Perhitungan Skor Akhir 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 4 

D. Kategori Nilai Sikap Siswa Berdasarkan Permendikbud No. 81 A Tahun 2013, 

yaitu: 

a. Sangat Baik (SB) : 3,33 < skor ≤ 4,00 

b. Baik (B)  : 2,33 < skor ≤ 3,33 

c. Cukup (C)  : 1,33 < skor ≤ 2,33 

d. Kurang (K)  : skor ≤ 1,33 

E. Tuntas / Tidak tuntas 

Tuntas   : Kategori sikap ≥ B 

Tidak tuntas  : Kategori sikap < B 
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1. Berikut ini adalah data tinggi badan siswa kelas VII 

29, 30, 27, 31, 29, 27, 29, 31, 28, 27, 29, 28, 30, 28, 27, 29, 31, 28. 

Buatlah table penyajian data dari data diatas 

2. Sajikan data tersebut dalam bentuk: 

a. diagram garis 

a. diagram batang! 

0

2

4

6

27 28 29 30 31B
an

ak
 S

is
w

a 

Tinggi Badan (cm) 

Tinggi Badan Siswa Kelas VII 

LAMPIRAN 2 

PENILAIAN PENGETAHUAN 

 BENTUK SOAL URAIAN 

 

A. KARTU SOAL 

B. KUNCI JAWABAN 

NO KUNCI JAWABAN SKOR 

1 

Tabel tinggi badan siswa kelas VII 

Nilai Frekuensi 

27 4 

28 4 

29 5 

30 2 

31 3 
 

30 

2 

a. Penyajian data dalam bentuk diagram garis 

 

 

 

 

 

 

 

70 
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b. Penyaian data dalam bentuk diagram batang 

 

 

Skor Penilaian Pengetahuan = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
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LAMPIRAN 3 

PENILAIAN KETERAMPILAN 

a. Kriteria Penilaian Keterampilan 

Tingkat Kriteria 

 

 

4 

Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar yang 

berhubungan dengan tugas ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban benar,sesuai dengan prosedur operasi dan 

penerapan konsep yang berhubungan dengan tugas ini. 

 

 

3 

Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar yang 

berhubungan dengan tugas ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban benar tetapi ada cara yang tidak sesuai atau ada 

satu jawaban salah. Sedikit kesalahan perhitungan dapat diterima. 

 

 

2 

Jawaban menunjukkan keterbatasan atau kurang memahami 

masalah yang berhubungan dengan tugas ini 

Ciri-ciri 

Ada jawaban yang benar dan sesuai dengan prosedur, dan ada 

jawaban tidak sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan. 

 

 

1 

Jawaban hanya menunjukkan sedikit atau sama sekali tidak ada 

pengetahuan matematika yang berhubungan dengan masalah ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban salah, atau Jawaban benar tetapi tidak diperoleh 

melalui prosedur yang benar. 

 

b. Instrumen Penilaian keterampilan 

 

No Nama 
Keterampilan Nilai 

4 3 2 1  

1       

..       

32       
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c. Rubrik Penilaian Keterampilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
𝒙 𝟏𝟎𝟎 
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b. Pertemuan Ke-2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 6 Jember 

Kelas / Semester  : VIII / Genap 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Statistika (Pemusatan data) 

Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, (gotong royong, 

kerjasama, toleran, dan damai), bertanggung jawab, responsif, dan 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, Negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI 3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Menunjukkan keterampilan mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 

kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median, 

modus dan sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat 

keputusan dan membuat prediksi. 

4.10 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi 

data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk mengambil 
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kesimpulan, membuat keputusan dan membuat prediksi. 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN 

3.10.1 Memahami cara menentukan pemusatan data (mean, median, dan modus)  

3.10.2 Menganalisis data berdasarkan ukuran pemusatan data (mean, median, 

dan modus) 

4.10.1 Menyajikan hasil pembelajaran tentang ukuran pemusatan data (mean, 

median, dan modus) 

4.10.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran pemusatan data 

(mean, median, dan modus) 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1 Peserta didik dapat memahami konsep dalam menentukan ukuran pemusatan 

data (mean, median, dan modus).  

2 Peserta didik dapat menganalisis data berdasarkan ukuran pemusatan data 

(mean, median, dan modus). 

3 Peserta didik dapat menyajikan hasil pemebelajaran tentang ukuran 

pemusatan data (mean, median, dan modus). 

4 Peserta didik dapat memecahkan masalah yang berkaitan ukuran pemusatan 

data (mean, median, dan modus). 

E. MODEL, METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

a. Model  : Konvensional 

b. Metode : Ceramah, tanya jawab 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 

 Guru melakukan pembukaan dengan 

salam  

10 Menit 

 Guru menanyakan kabar dan 

mengecek kerapian pakaian peserta 

didik dan kebersihan di kelas. 

 Guru meminta salah satu peserta didik 

untuk memimpin do’a. 

 Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin. 
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 Guru mengaitkan materi / kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik 

dengan materi sebelumnya. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan yang 

akan dicapai.  

 Guru menginformasikan materi saat 

ini yaitu tentang ukuran pemusatan 

data (mean, median, dan modus). 

INTI 

 Guru menjelaskan materi tentang 

ukuran pemusatan data (mean, 

median, dan modus). 

100 menit 

 Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya materi yang 

belum dipahami 

 Guru memberikan latihan soal kepada 

siswa untuk dikerjakan  

 Guru menunjuk salah satu siswa untuk 

mengerjakan latihan soal di depan 

kelas  

 Guru membahas Latihan soal bersama 

siswa 

PENUTUP 

 Guru meminta ketua kelas memimpin 

doa setelah pembelajaran selesai 
10 menit 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

salam 

G. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian sikap  : Observasi/pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan : Penugasan  
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c. Penilaian Keterampilan : Tes Kinerja 

2. Bentuk Penilaian 

a. Observasi   : Lembar pengamatan/aktivitas peserta didik 

b. Tes Tertulis   : Penugasan 

3. Instrument Penilaian (terlampir) 

H. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media 

Papan tulis 

2. Alat 

Spidol, bolpoin, dan buku tulis 

I. MATERI DAN SUMBER BELAJAR 

1. Statistika (ukuran pemusatan data) 

2. Buku paket, LKS 
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Jember, 22 Mei 2023 

 

Guru Matematika SMPN 6 Jember Peneliti 

 

 

 

Dianatus Soleha, S.Pd. Nina Nuryuliana 

NIP. 19711223 199802 2 005 NIM. T20197003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

1. Penilaian Sikap 

2. Penilaian Pengetahuan 

3. Penilaian Keterampil 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

113 
 

LAMPIRAN 1 

FORMAT PENILAIAN 

PENILAIAN SIKAP 

SIKAP SPIRITUAL 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap spiritual berpa lembar observasi 

2. Instrumen diisi oleh guru yang mengajar untuk menilai peserta didik 

B. Petunjuk Pengisian Keriteria Skor yang Diperoleh 

1. 1 = Tidak pernah, apabila peserta didik tidak pernah melakukan sesuai 

pernyataan 

2. 2 = Kadang – kadang, apabila peserta didik kadang – kadang melakukan 

sesuai pernyataan 

3. 3 = Sering, apabila peserta didik sering melakukan sesuai pernyataan  

4. 4 = Selalu, apabila peserta didik selalu melakukan sesuai pernyataan 

Lembar Observasi 

Nama Peserta Didik   : 

Kelas Tanggal Pengamatan  : 

Materi Pokok   : 

Indikator Sikap  :  

1. Berdo’a sebelum dan sesudah pembelajaran 

2. Mengucapkan rasa syukur atas pemahaman 

yang telah didapatkan 

3. Memberi salam sebelum dan sesudah 

menyampaikan pendapat / presentasi 

4. Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan 

saat mempelajari ilmu pengetahuan 

No Nama 

Skor Indikator 

Spiritual 
Jumlah 

Perolehan Skor 

Skor 

Akhir 

Tuntas/Tidak 

Tuntas 
1 2 3 4 
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1         

…         

32         

 

C. Rumus Perhitungan Skor Akhir 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 4 

D. Kategori Nilai Sikap Siswa Berdasarkan Permendikbud No. 81 A Tahun 2013, 

yaitu: 

e. Sangat Baik (SB) : 3,33 < skor ≤ 4,00 

f. Baik (B)  : 2,33 < skor ≤ 3,33 

g. Cukup (C)  : 1,33 < skor ≤ 2,33 

h. Kurang (K)  : skor ≤ 1,33 

E. Tuntas / Tidak Tuntas 

Tuntas   : Kategori sikap ≥ B 

Tidak tuntas  : Kategori sikap < B 

 

SIKAP SOSIAL 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap sosial berupa lembar observasi 

2. Instrumen diisi oleh guru yang mengajar untuk menilai peserta didik 

B. Petunjuk Pengisian Keriteria Skor yang Diperoleh 

1. 1 = Tidak pernah, apabila peserta didik tidak pernah melakukan sesuai 

pernyataan 

2. 2 = Kadang – kadang, apabila peserta didik kadang – kadang melakukan 

sesuai pernyataan 

3. 3 = Sering, apabila peserta didik sering melakukan sesuai pernyataan 

4. 4 = Selalu, apabila peserta didik selalu melakukan sesuai pernyataan 

Lembar Observasi 

Nama Peserta Didik   : 
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Kelas Tanggal Pengamatan  : 

Materi Pokok   : 

Indikator Sikap  :  

1. Suka bertanya 

2. Berani mengemukakan pendapat 

3. Tanggung jawab 

4. Berkerjasama 

No Nama 

Skor Indikator 

Sosial 
Jumlah 

Perolehan Skor 

Skor 

Akhir 

Tuntas/Tidak 

Tuntas 
1 2 3 4 

1         

…         

32         

 

C. Rumus Perhitungan Skor Akhir 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 4 

D. Kategori Nilai Sikap Siswa Berdasarkan Permendikbud No. 81 A Tahun 2013, 

yaitu: 

a. Sangat Baik (SB) : 3,33 < skor ≤ 4,00 

b. Baik (B)  : 2,33 < skor ≤ 3,33 

c. Cukup (C)  : 1,33 < skor ≤ 2,33 

d. Kurang (K)  : skor ≤ 1,33 

E. Tuntas / Tidak tuntas 

Tuntas   : Kategori sikap ≥ B 

Tidak tuntas  : Kategori sikap < B 
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LAMPIRAN 2 

PENILAIAN PENGETAHUAN 

 BENTUK SOAL URAIAN 

 

A. KARTU SOAL 

 

 

 

 

 

 

 

B. KUNCI JAWABAN 

NO KUNCI JAWABAN SKOR 

1 

Mean = ∑
𝑓𝑖 .𝑥 𝑖

𝑛
 

Mean = 76 

76 = ∑
(60 𝑥 40)+(70 𝑥 20)+(80 𝑥 𝑝)+(90 𝑥 20)+(100 𝑥 15)

40+20+𝑝+20+15
 

76 = 
7100+80𝑝

95+𝑝
 

76 (95 + p) = 7100 + 80p 

7220 + 76p = 7100 + 80p 

7220 – 7100 = 80p – 76p 

120 = 4p 

30 = p 

Sehingga nilai p adalah 30 

50 

2 

Modus adalah nilai atau angka terbanyak yaitu angka 2 

dan 7 

Sedangkan median adalah nilai tengah yaitu angka 3 

50 

Total 100 

 Skor Penilaian Pengetahuan = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

 

 

1. Dari tabel berikut terdapat nilai ujian kelas 8 di SMPN 6 Jember 

 

Nilai Frekuensi 

60 40 

70 20 

80 P 

90 20 

100 15 

Agar rata – rata ujian 76, maka p adalah . . . . 

2. Modus dan Median dari deret angka 1,2,2,2,3,7,7,7,9 adalah . . .  
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LAMPIRAN 3 

PENILAIAN KETERAMPILAN 

a. Kriteria Penilaian Keterampilan 

Tingkat Kriteria 

 

 

4 

Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar yang 

berhubungan dengan tugas ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban benar,sesuai dengan prosedur operasi dan 

penerapan konsep yang berhubungan dengan tugas ini. 

 

 

3 

Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar yang 

berhubungan dengan tugas ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban benar tetapi ada cara yang tidak sesuai atau ada 

satu jawaban salah. Sedikit kesalahan perhitungan dapat diterima. 

 

 

2 

Jawaban menunjukkan keterbatasan atau kurang memahami 

masalah yang berhubungan dengan tugas ini 

Ciri-ciri 

Ada jawaban yang benar dan sesuai dengan prosedur, dan ada 

jawaban tidak sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan. 

 

 

1 

Jawaban hanya menunjukkan sedikit atau sama sekali tidak ada 

pengetahuan matematika yang berhubungan dengan masalah ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban salah, atau Jawaban benar tetapi tidak diperoleh 

melalui prosedur yang benar. 

 

b. Instrumen Penilaian keterampilan 

 

No Nama 
Keterampilan Nilai 

4 3 2 1  

1       
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..       

32       

c. Rubrik Penilaian Keterampilan 

 

Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
𝒙 𝟏𝟎𝟎 
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c. Pertemuan Ke-3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 6 Jember 

Kelas / Semester  : VIII / Genap 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Statistika (Pemusatan data) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, (gotong 

royong, kerjasama, toleran, dan damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, Negara, kawasan regional, 

dan kawasan internasional. 

KI 3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4: Menunjukkan keterampilan mengolah, menalar, dan menyaji dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
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3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median, 

modus dan sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat 

keputusan dan membuat prediksi. 

4.10 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, membuat keputusan dan membuat prediksi. 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN 

3.10.1 Memahami cara menentukan sebaran data 

3.10.2 Menganalisis data berdasarkan ukuran penyebaran data  

3.10.3 Memahami cara mengambil keputusan dan membuat prediksi 

berdasarkan analisis data 

4.10.1 Menyajikan hasil pembelajaran tentang ukuran penyebaran data serta 

cara mengambil keputusan dan membuat prediksi 

4.10.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran penyebaran 

data serta cara mengambil keputusan dan membuat prediksi 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1 Peserta didik dapat memahami konsep dalam menentukan penyebaran data 

2 Peserta didik dapat menganalisis data berdasarkan ukuran penyebaran data 

3 Peserta didik dapat menyajikan hasil pembelajaran tentang ukuran 

penyebaran data 

4 Peserta didik dapat memecahkan masalah yang berkaitan ukuran 

penyebaran data 

E. MODEL, METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

a. Model   : Konvensional 

b. Metode   : Ceramah, tanya jawab 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 
 Guru melakukan pembukaan dengan 

salam  
10 Menit 
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 Guru menanyakan kabar dan 

mengecek kerapian pakaian peserta 

didik dan kebersihan di kelas. 

 Guru meminta salah satu peserta didik 

untuk memimpin do’a. 

 Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin. 

 Guru mengaitkan materi / kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik 

dengan materi sebelumnya. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan yang 

akan dicapai.  

 Guru menginformasikan materi saat 

ini yaitu tentang ukuran penyebaran 

data 

INTI 

 Guru menjelaskan materi tentang 

ukuran penyebaran data 

60 menit 

 Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya materi yang 

belum dipahami 

 Guru memberikan latihan soal kepada 

siswa untuk dikerjakan  

 Guru menunjuk salah satu siswa untuk 

mengerjakan latihan soal di depan 

kelas  

 Guru membahas Latihan soal bersama 

siswa 

PENUTUP  Guru meminta ketua kelas memimpin 10 menit 
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doa setelah pembelajaran selesai 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

salam 

G. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian sikap  : Observasi/pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan : Penugasan  

c. Penilaian Keterampilan : Tes Kinerja 

2. Bentuk Penilaian 

a. Observasi   : Lembar pengamatan/aktivitas peserta didik 

b. Tes Tertulis   : Penugasan 

3. Instrument Penilaian (terlampir) 

H. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media 

Papan tulis 

2. Alat 

Spidol, bolpoin, dan buku tulis 

I. MATERI DAN SUMBER BELAJAR 

1. Statistika (ukuran pemusatan data) 

2. Buku paket, LKPD 
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Jember, 22 Mei 2023 

 

Guru Matematika SMPN 6 Jember Peneliti 

 

 

 

Dianatus Soleha, S.Pd. Nina Nuryuliana 

NIP. 19711223 199802 2 005 NIM. T20197003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

1. Penilaian Sikap 

2. Penilaian Pengetahuan 

3. Penilaian Keterampil 
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LAMPIRAN 1 

FORMAT PENILAIAN 

PENILAIAN SIKAP 

SIKAP SPIRITUAL 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap spiritual berpa lembar observasi 

2. Instrumen diisi oleh guru yang mengajar untuk menilai peserta didik 

B. Petunjuk Pengisian Keriteria Skor yang Diperoleh 

1. 1 = Tidak pernah, apabila peserta didik tidak pernah melakukan sesuai 

pernyataan 

2. 2 = Kadang – kadang, apabila peserta didik kadang – kadang melakukan 

sesuai pernyataan 

3. 3 = Sering, apabila peserta didik sering melakukan sesuai pernyataan  

4. 4 = Selalu, apabila peserta didik selalu melakukan sesuai pernyataan 

Lembar Observasi 

Nama Peserta Didik   : 

Kelas Tanggal Pengamatan  : 

Materi Pokok   : 

Indikator Sikap  :  

1. Berdo’a sebelum dan sesudah pembelajaran 

2. Mengucapkan rasa syukur atas pemahaman yang 

telah didapatkan 

3. Memberi salam sebelum dan sesudah 

menyampaikan pendapat / presentasi 

4. Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat 

mempelajari ilmu pengetahuan 

No Nama 

Skor Indikator 

Spiritual 
Jumlah 

Perolehan Skor 

Skor 

Akhir 

Tuntas/Tidak 

Tuntas 
1 2 3 4 

1         

…         

32         
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C. Rumus Perhitungan Skor Akhir 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 4 

D. Kategori Nilai Sikap Siswa Berdasarkan Permendikbud No. 81 A Tahun 2013, 

yaitu: 

a. Sangat Baik (SB) : 3,33 < skor ≤ 4,00 

b. Baik (B) : 2,33 < skor ≤ 3,33 

c. Cukup (C) : 1,33 < skor ≤ 2,33 

d. Kurang (K)   : skor ≤ 1,33 

E. Tuntas / Tidak Tuntas 

Tuntas   : Kategori sikap ≥ B 

Tidak tuntas  : Kategori sikap < B 

 

SIKAP SOSIAL 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap sosial berupa lembar observasi 

2. Instrumen diisi oleh guru yang mengajar untuk menilai peserta didik 

B. Petunjuk Pengisian Keriteria Skor yang Diperoleh 

1. 1= Tidak pernah, apabila peserta didik tidak pernah melakukan sesuai 

pernyataan 

2. 2 = Kadang – kadang, apabila peserta didik kadang – kadang melakukan 

sesuai pernyataan 

3. 3 = Sering, apabila peserta didik sering melakukan sesuai pernyataan 

4. 4 = Selalu, apabila peserta didik selalu melakukan sesuai pernyataan 

 

Lembar Observasi 

Nama Peserta Didik   : 

Kelas Tanggal Pengamatan  : 

Materi Pokok   : 

Indikator Sikap  :  

1. Suka bertanya 

2. Berani mengemukakan pendapat 

3. Tanggung jawab 
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4. Berkerjasama 

No Nama 

Skor Indikator 

Sosial 
Jumlah 

Perolehan Skor 

Skor 

Akhir 

Tuntas/Tidak 

Tuntas 
1 2 3 4 

1         

…         

32         

 

C. Rumus Perhitungan Skor Akhir 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 4 

D. Kategori Nilai Sikap Siswa Berdasarkan Permendikbud No. 81 A Tahun 2013, 

yaitu: 

a. Sangat Baik (SB)  : 3,33 < skor ≤ 4,00 

b. Baik (B)   : 2,33 < skor ≤ 3,33 

c. Cukup (C)   : 1,33 < skor ≤ 2,33 

d. Kurang (K)  : skor ≤ 1,33 

E. Tuntas / Tidak tuntas 

Tuntas   : Kategori sikap ≥ B 

Tidak tuntas  : Kategori sikap < B 
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LAMPIRAN 2 

PENILAIAN PENGETAHUAN 

 BENTUK SOAL URAIAN 

A. KARTU SOAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. KUNCI JAWABAN 

 

NO KUNCI JAWABAN SKOR 

1 

R = Xmaks - Xmin 

R = 100 – 50 

R = 50 

25 

2 

Diketahui total dari frekuensi adalah 53 

Sehingga 

Q1 = 
1

4
 (n + 1) = 

1

4
 (53 + 1) = 

1

4
 (54) = 13,5 

Jadi Q1 adalah data ke 13,5 yaitu 5 

Q2 = 
2

4
 (n + 1) = 

2

4
 ( 53 + 1) = 

2

4
 (54) = 27 

Jadi Q2 adalah data ke 27 yaitu 6 

Q3 = 
3

4
 (n + 1) = 

3

4
 (53 + 1) = 

3

4
 (54) = 40,5 

Jadi Q3 adalah data ke 40,5 yaitu 7 

H = Q3 – Q1 

H = 7 – 5 = 2 

Qd = 
1

2
H 

Qd = 
1

2
 (2) = 1 

75 

Total 100 

 Skor Penilaian Pengetahuan = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

1. Tentukan jangkaua data atau range dari data berikut: 50, 60, 65, 70, 

70, 75, 80, 80, 90, 100 

2. Tentukan Q1, Q2, Q3, H dan Qd dari data berikut: 

Nilai Frekuensi 

3 5 

4 6 

5 10 

6 15 

7 9 

8 6 

9 2 
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LAMPIRAN 3 

PENILAIAN KETERAMPILAN 

a. Kriteria Penilaian Keterampilan 

Tingkat Kriteria 

 

 

4 

Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar yang 

berhubungan dengan tugas ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban benar,sesuai dengan prosedur operasi dan 

penerapan konsep yang berhubungan dengan tugas ini. 

 

 

3 

Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar yang 

berhubungan dengan tugas ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban benar tetapi ada cara yang tidak sesuai atau ada 

satu jawaban salah. Sedikit kesalahan perhitungan dapat diterima. 

 

 

2 

Jawaban menunjukkan keterbatasan atau kurang memahami 

masalah yang berhubungan dengan tugas ini 

Ciri-ciri 

Ada jawaban yang benar dan sesuai dengan prosedur, dan ada 

jawaban tidak sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan. 

 

 

1 

Jawaban hanya menunjukkan sedikit atau sama sekali tidak ada 

pengetahuan matematika yang berhubungan dengan masalah ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban salah, atau Jawaban benar tetapi tidak diperoleh 

melalui prosedur yang benar. 

 

b. Instrumen Penilaian keterampilan 

 

No Nama 
Keterampilan Nilai 

4 3 2 1  

1       

..       

32       
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c. Rubrik Penilaian Keterampilan 

Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
𝒙 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 7: RPP Kelas Eksperimen 

a. Pertemuan Ke-1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 6 Jember 

Kelas / Semester  : VIII / Genap 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Statistika (Penyajian data) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, (gotong royong, 

kerjasama, toleran, dan damai), bertanggung jawab, responsif, dan 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, Negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI 3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Menunjukkan keterampilan mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 

kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median, 

modus dan sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat 

keputusan dan membuat prediksi. 

4.10 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi 

data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk mengambil 
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kesimpulan, membuat keputusan dan membuat prediksi. 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN 

3.10.1 Memahami cara menentukan penyajian data dalam bentuk diagram  

3.10.2 Menganalisis data berdasarkan penyejian data dalam bentuk diagram 

4.10.1 Menyajikan hasil pembelajaran tentang penyajian data 

4.10.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penyajian data 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1 Melalui pengamatan gambar, peserta didik dapat memahami konsep dalam 

menentukan penyajian data.  

2 Melalui diskusi, peserta didik dapat menyajikan mengenai penyajian data. 

3 Melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD, peserta didik dapat 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan penyajian data. 

E. MODEL, METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

a. Model : Kooperatif Learning 

b. Metode : STAD 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 
LANGKAH-

LANGKAH STAD 
DESKRIPSI KEGIATAN 

ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 

  Guru melakukan 

pembukaan dengan 

salam  

10 Menit 

 Guru menanyakan kabar 

dan mengecek kerapian 

pakaian peserta didik 

dan kebersihan di kelas. 

 Guru meminta salah satu 

peserta didik untuk 

memimpin do’a. 

 Guru memeriksa 

kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin. 

 Guru mengaitkan materi 

/ kegiatan pembelajaran 
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yang akan dilakukan 

dengan pengalaman 

peserta didik dengan 

materi sebelumnya. 

1. Menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi 

siswa 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran pada 

pertemuan yang akan 

dicapai. (langkah 1) 

  Guru menginformasikan 

materi saat ini yaitu 

tentang penyajian data  

INTI 

2. Menyajikan 

informasi 

 Guru menyajikan materi 

dengan menampilkan 

gambar terkait penyajian 

data (langkah 2)  

60 menit 

3. Mengorganisasi

kan peserta 

didik ke dalam 

kelompok-

kelompok 

belajar 

 Peserta didik diminta 

untuk membentuk 

kelompok heterogen 

sesuai pembagian 

kelompok yang telah 

direncanakan oleh guru 

(langkah 3) 

  Guru memberikan LKPD 

yang dibagikan kepada 

masing-masing kelompok 

4. Membimbing 

kelompok 

bekerja dan 

belajar 

 Guru berkeliling 

melakukan bimbingan 

kepada kelompok yang 

mengalami kesulitan dan 

memberikan arahan 

untuk mengerjakan 

LKPD (langkah 4) 

5. Evaluasi   Setelah diskusi selesai, 
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beberapa perwakilan 

kelompok membacakan 

hasil diskusinya di depan 

kelas (langkah 5) 

6. Memberikan 

Penghargaan 

 Guru memberikan 

penghargaan dengan 

memberikan tepuk tangan 

kepada kelompok yang 

sudah tampil 

mempresentasikan hasil 

diskusinya (langkah 6) 

PENUTUP 

  Guru meminta ketua 

kelas memimpin doa 

setelah pembelajaran 

selesai 10 menit 

  Guru menutup 

pembelajaran dengan 

salam 

G. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian sikap  : Observasi/pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan : Penugasan  

c. Penilaian Keterampilan  : Tes Kinerja 

2. Bentuk Penilaian 

a. Observasi   : Lembar pengamatan/aktivitas peserta didik 

b. Tes Tertulis   : Penugasan 

3. Instrument Penilaian (terlampir) 

H. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media 

Power Poin, papan tulis 

2. Alat 

Laptop, LCD, Proyektor, Spidol, bolpoin, dan buku tulis 
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I. MATERI DAN SUMBER BELAJAR 

1.Statistika (Penyajian data) 

2.Buku paket, LKS, LKPD 

 

 

Jember, 22 Mei 2023 

 

Guru Matematika SMPN 6 Jember Peneliti 

 

 

 

Dianatus Soleha, S.Pd. Nina Nuryuliana 

NIP. 19711223 199802 2 005 NIM. T20197003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

1. Penilaian Sikap 

2. Penilaian Pengetahuan 

3. Penilaian Keterampilan 
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LAMPIRAN 1 

FORMAT PENILAIAN 

PENILAIAN SIKAP 

SIKAP SPIRITUAL 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap spiritual berpa lembar observasi 

2. Instrumen diisi oleh guru yang mengajar untuk menilai peserta didik 

B. Petunjuk Pengisian Keriteria Skor yang Diperoleh 

1. 1 = Tidak pernah, apabila peserta didik tidak pernah melakukan sesuai pernyataan 

2. 2 = Kadang – kadang, apabila peserta didik kadang – kadang melakukan sesuai 

pernyataan 

3. 3 = Sering, apabila peserta didik sering melakukan sesuai pernyataan  

4. 4 = Selalu, apabila peserta didik selalu melakukan sesuai pernyataan 

Lembar Observasi 

Nama Peserta Didik   : 

Kelas Tanggal Pengamatan  : 

Materi Pokok   : 

Indikator Sikap  :  

1. Berdo’a sebelum dan sesudah pembelajaran 

2. Mengucapkan rasa syukur atas pemahaman yang telah 

didapatkan 

3. Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan 

pendapat / presentasi 

4. Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat 

mempelajari ilmu pengetahuan 

No Nama 

Skor Indikator 

Spiritual 
Jumlah 

Perolehan Skor 

Skor 

Akhir 

Tuntas/Tidak 

Tuntas 
1 2 3 4 

1         

…         

32         

 

C. Rumus Perhitungan Skor Akhir 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 4 

D. Kategori Nilai Sikap Siswa Berdasarkan Permendikbud No. 81 A Tahun 2013, yaitu: 

a. Sangat Baik (SB) : 3,33 < skor ≤ 4,00 

b. Baik (B)  : 2,33 < skor ≤ 3,33 

c. Cukup (C)  : 1,33 < skor ≤ 2,33 

d. Kurang (K)  : skor ≤ 1,33 

E. Tuntas / Tidak Tuntas 

Tuntas   : Kategori sikap ≥ B 

Tidak tuntas  : Kategori sikap < B 
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SIKAP SOSIAL 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap sosial berupa lembar observasi 

2. Instrumen diisi oleh guru yang mengajar untuk menilai peserta didik 

B. Petunjuk Pengisian Keriteria Skor yang Diperoleh 

1. 1 = Tidak pernah, apabila peserta didik tidak pernah melakukan sesuai pernyataan 

2. 2 = Kadang – kadang, apabila peserta didik kadang – kadang melakukan sesuai 

pernyataan 

3. 3 = Sering, apabila peserta didik sering melakukan sesuai pernyataan 

4. 4 = Selalu, apabila peserta didik selalu melakukan sesuai pernyataan 

Lembar Observasi 

Nama Peserta Didik   : 

Kelas Tanggal Pengamatan  : 

Materi Pokok   : 

Indikator Sikap  :  

1. Suka bertanya 

2. Berani mengemukakan pendapat 

3. Tanggung jawab 

4. Berkerjasama 

No Nama 

Skor Indikator 

Sosial 
Jumlah 

Perolehan Skor 

Skor 

Akhir 

Tuntas/Tidak 

Tuntas 
1 2 3 4 

1         

…         

32         

 

C. Rumus Perhitungan Skor Akhir 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 4 

D. Kategori Nilai Sikap Siswa Berdasarkan Permendikbud No. 81 A Tahun 2013, yaitu: 

a. Sangat Baik (SB)  : 3,33 < skor ≤ 4,00 

b. Baik (B)  : 2,33 < skor ≤ 3,33 

c. Cukup (C)  : 1,33 < skor ≤ 2,33 

d. Kurang (K)  : skor ≤ 1,33 

E. Tuntas / Tidak tuntas 

Tuntas   : Kategori sikap ≥ B 

Tidak tuntas  : Kategori sikap <  
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1. Berikut ini adalah data tinggi badan siswa kelas VII 

29, 30, 27, 31, 29, 27, 29, 31, 28, 27, 29, 28, 30, 28, 27, 29, 31, 28. 

Buatlah table penyajian data dari data diatas 

2. Sajikan data tersebut dalam bentuk: 

a. diagram garis 

b. diagram batang! 

0

2

4

6

27 28 29 30 31

B
an

ak
 S

is
w

a 

Tinggi Badan (cm) 

Tinggi Badan Siswa Kelas VII 

LAMPIRAN 2 

PENILAIAN PENGETAHUAN 

 BENTUK SOAL URAIAN 

 

A. KARTU SOAL 
 

B. KUNCI JAWABAN 

 

NO KUNCI JAWABAN SKOR 

1 

Tabel tinggi badan siswa kelas VII 

Nilai Frekuensi 

27 4 

28 4 

29 5 

30 2 

31 3 
 

30 

2 

a. Penyajian data dalam bentuk diagram garis 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Penyaian data dalam bentuk diagram batang 

70 



 

138 
 

 

 

Skor Penilaian Pengetahuan = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0

1
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B
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Tinggi Badan (cm) 

Tinggi Badan Siswa Kelas VII 
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LAMPIRAN 3 

PENILAIAN KETERAMPILAN 

a. Kriteria Penilaian Keterampilan 

 
Tingkat Kriteria 

 

 

4 

Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar yang 

berhubungan dengan tugas ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban benar,sesuai dengan prosedur operasi dan 

penerapan konsep yang berhubungan dengan tugas ini. 

 

 

3 

Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar yang 

berhubungan dengan tugas ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban benar tetapi ada cara yang tidak sesuai atau ada 

satu jawaban salah. Sedikit kesalahan perhitungan dapat diterima. 

 

 

2 

Jawaban menunjukkan keterbatasan atau kurang memahami 

masalah yang berhubungan dengan tugas ini 

Ciri-ciri 

Ada jawaban yang benar dan sesuai dengan prosedur, dan ada 

jawaban tidak sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan. 

 

 

1 

Jawaban hanya menunjukkan sedikit atau sama sekali tidak ada 

pengetahuan matematika yang berhubungan dengan masalah ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban salah, atau Jawaban benar tetapi tidak diperoleh 

melalui prosedur yang benar. 

 
b. Instrumen Penilaian keterampilan 

 

No Nama 
Keterampilan Nilai 

4 3 2 1  

1       

..       

32       
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c. Rubrik Penilaian Keterampilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
𝒙 𝟏𝟎𝟎 
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Diagram  
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Garis 
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146 
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b. Pertemuan Ke-2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 6 Jember 

Kelas / Semester  : VIII / Genap 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Statistika (Pemusatan data) 

Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, (gotong royong, 

kerjasama, toleran, dan damai), bertanggung jawab, responsif, dan 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, Negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional. 

KI 3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4: Menunjukkan keterampilan mengolah, menalar, dan menyaji dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif 

dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median, 

modus dan sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat 
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keputusan dan membuat prediksi. 

4.10 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, membuat keputusan dan membuat prediksi. 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN 

3.10.1 Memahami cara menentukan pemusatan data (mean, median, 

modus) 

3.10.2 Menganalisis data berdasarkan ukuran pemusatan data (mean, 

median, modus) 

4.10.1 Menyajikan hasil pembelajaran tentang ukuran pemusatan data 

(mean, median, modus) 

4.10.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran pemusatan 

data (mean, median, modus) 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1 Melalui pengamatan gambar, peserta didik dapat memahami konsep 

dalam menentukan pemusatan data.  

2 Melalui diskusi, peserta didik dapat menyajikan mengenai pemusatan 

data. 

3 Melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD, peserta didik dapat 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan pemusatan data. 

E. MODEL, METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

a. Model : Kooperatif Learning 

b. Metode : STAD 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 
LANGKAH-

LANGKAH STAD 
DESKRIPSI KEGIATAN 

ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 

  Guru melakukan 

pembukaan dengan 

salam  

10 Menit  Guru menanyakan kabar 

dan mengecek kerapian 

pakaian peserta didik 

dan kebersihan di kelas. 
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 Guru meminta salah satu 

peserta didik untuk 

memimpin do’a. 

 Guru memeriksa 

kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin. 

 Guru mengaitkan materi 

/ kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan 

dengan pengalaman 

peserta didik dengan 

materi sebelumnya. 

1. Menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi 

siswa 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran pada 

pertemuan yang akan 

dicapai. (Langkah 1) 

  Guru menginformasikan 

materi saat ini yaitu 

tentang ukuran 

pemusatan data (mean, 

median, modus) 

INTI 

2. Menyajikan 

informasi 

 Guru menyajikan materi 

dengan menampilkan 

gambar terkait ukuran 

pemusatan data (mean, 

median, modus) 

(langkah 2)  
100 menit 

3.Mengorganisasik

an peserta didik ke 

dalam kelompok-

kelompok belajar 

 Peserta didik diminta 

untuk membentuk 

kelompok heterogen 

sesuai pembagian 

kelompok yang telah 

direncanakan oleh guru 
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(langkah 3) 

  Guru memberikan LKPD 

yang dibagikan kepada 

masing-masing kelompok 

4.Membimbing 

kelompok bekerja 

dan belajar 

 Guru berkeliling 

melakukan bimbingan 

kepada kelompok yang 

mengalami kesulitan dan 

memberikan arahan 

untuk mengerjakan 

LKPD (langkah 4) 

5. Evaluasi   Setelah diskusi selesai, 

beberapa perwakilan 

kelompok membacakan 

hasil diskusinya di depan 

kelas (langkah 5) 

6. Memberikan 

Pengha rgaan 

 Guru memberikan 

penghargaan dengan 

memberikan tepuk tangan 

kepada kelompok yang 

sudah tampil 

mempresentasikan hasil 

diskusinya (langkah 6) 

PENUTUP 

  Guru meminta ketua 

kelas memimpin doa 

setelah pembelajaran 

selesai 10 menit 

  Guru menutup 

pembelajaran dengan 

salam 

G. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian sikap : Observasi/pengamatan 
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b. Penilaian Pengetahuan : Penugasan 

c. Penilaian Keterampilan : Tes Kinerja 

2. Bentuk Penilaian 

a. Observasi   : Lembar pengamatan/aktivitas peserta didik 

b. Tes Tertulis   : Penugasan 

3. Instrument Penilaian (terlampir) 

H. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media 

Power Poin, papan tulis 

2. Alat 

Laptop, LCD, Proyektor, Spidol, bolpoin, dan buku tulis 

I. MATERI DAN SUMBER BELAJAR 

1. Statistika (Pemusatan data) 

2. Buku paket, LKS, LKPD 

Jember, 22 Mei 2023 

 

Guru Matematika SMPN 6 Jember Peneliti 

 

 

 

Dianatus Soleha, S.Pd. Nina Nuryuliana 

NIP. 19711223 199802 2 005 NIM. T20197003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

1. Penilaian Sikap 

2. Penilaian Pengetahuan 

3. Penilaian Keterampilan 
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LAMPIRAN 1 

FORMAT PENILAIAN 

PENILAIAN SIKAP 

SIKAP SPIRITUAL 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap spiritual berpa lembar observasi 

2. Instrumen diisi oleh guru yang mengajar untuk menilai peserta didik 

B. Petunjuk Pengisian Keriteria Skor yang Diperoleh 

1. 1 = Tidak pernah, apabila peserta didik tidak pernah melakukan sesuai pernyataan 

2. 2 = Kadang – kadang, apabila peserta didik kadang – kadang melakukan sesuai 

pernyataan\ 

3. 3 = Sering, apabila peserta didik sering melakukan sesuai pernyataan  

4. 4 = Selalu, apabila peserta didik selalu melakukan sesuai pernyataan 

Lembar Observasi 

Nama Peserta Didik   : 

Kelas Tanggal Pengamatan  : 

Materi Pokok   : 

Indikator Sikap  :  

1. Berdo’a sebelum dan sesudah pembelajaran 

2. Mengucapkan rasa syukur atas pemahaman yang telah 

didapatkan 

3. Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan pendapat 

/ presentasi 

4. Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat mempelajari 

ilmu pengetahuan 

No Nama 

Skor Indikator 

Spiritual 
Jumlah 

Perolehan Skor 

Skor 

Akhir 

Tuntas/Tidak 

Tuntas 
1 2 3 4 

1         

…         

32         

 

C. Rumus Perhitungan Skor Akhir 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 4 

D. Kategori Nilai Sikap Siswa Berdasarkan Permendikbud No. 81 A Tahun 2013, yaitu: 

i. Sangat Baik (SB) : 3,33 < skor ≤ 4,00 

ii. Baik (B)  : 2,33 < skor ≤ 3,33 

iii. Cukup (C)  : 1,33 < skor ≤ 2,33 

iv. Kurang (K)  : skor ≤ 1,33 

E. Tuntas / Tidak Tuntas 

Tuntas   : Kategori sikap ≥ B 

Tidak tuntas  : Kategori sikap < B 



 

154 
 

 

SIKAP SOSIAL 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap sosial berupa lembar observasi 

2. Instrumen diisi oleh guru yang mengajar untuk menilai peserta didik 

B. Petunjuk Pengisian Keriteria Skor yang Diperoleh 

1. 1 = Tidak pernah, apabila peserta didik tidak pernah melakukan sesuai pernyataan 

2. 2 = Kadang – kadang, apabila peserta didik kadang – kadang melakukan sesuai pernyataan 

3. 3 = Sering, apabila peserta didik sering melakukan sesuai pernyataan 

4. 4 = Selalu, apabila peserta didik selalu melakukan sesuai pernyataan 

Lembar Observasi 

Nama Peserta Didik   : 

Kelas Tanggal Pengamatan  : 

Materi Pokok   : 

Indikator Sikap  :  

1. Suka bertanya 

2. Berani mengemukakan pendapat 

3. Tanggung jawab 

4. Berkerjasama 

No Nama 

Skor Indikator 

Sosial 
Jumlah 

Perolehan Skor 

Skor 

Akhir 

Tuntas/Tidak 

Tuntas 
1 2 3 4 

1         

…         

32         

 

C. Rumus Perhitungan Skor Akhir 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 4 

D. Kategori Nilai Sikap Siswa Berdasarkan Permendikbud No. 81 A Tahun 2013, yaitu: 

a. Sangat Baik (SB)  : 3,33 < skor ≤ 4,00 

b. Baik (B)  : 2,33 < skor ≤ 3,33 

c. Cukup (C)  : 1,33 < skor ≤ 2,33 

d. Kurang (K)  : skor ≤ 1,33 

E. Tuntas / Tidak tuntas 

Tuntas   : Kategori sikap ≥ B 

Tidak tuntas  : Kategori sikap <  
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LAMPIRAN 2 

 

PENILAIAN PENGETAHUAN 

BENTUK SOAL URAIAN 

A. KARTU SOAL 

 

 

 

 

 

 

B. KUNCI JAWABAN 

 

NO KUNCI JAWABAN SKOR 

1 

Mean = ∑
𝑓𝑖 .𝑥 𝑖

𝑛
 

Mean = 76 

76 = ∑
(60 𝑥 40)+(70 𝑥 20)+(80 𝑥 𝑝)+(90 𝑥 20)+(100 𝑥 15)

40+20+𝑝+20+15
 

76 = 
7100+80𝑝

95+𝑝
 

76 (95 + p) = 7100 + 80p 

7220 + 76p = 7100 + 80p 

7220 – 7100 = 80p – 76p 

120 = 4p 

30 = p 

Sehingga nilai p adalah 30 

50 

2 

Modus adalah nilai atau angka terbanyak yaitu angka 2 

dan 7 

Sedangkan median adalah nilai tengah yaitu angka 3 

50 

Total 100 

 Skor Penilaian Pengetahuan = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

 

 

 

  

1. Dari tabel berikut terdapat nilai ujian kelas 8 di SMPN 6 Jember 

 

Nilai Frekuensi 

60 40 

70 20 

80 P 

90 20 

100 15 

Agar rata – rata ujian 76, maka p adalah . . . . 

2. Modus dan Median dari deret angka 1,2,2,2,3,7,7,7,9 adalah . . . . 
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LAMPIRAN 3 

PENILAIAN KETERAMPILAN 

a. Kriteria Penilaian Keterampilan 

Tingkat Kriteria 

 

 

4 

Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar yang 

berhubungan dengan tugas ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban benar,sesuai dengan prosedur operasi dan 

penerapan konsep yang berhubungan dengan tugas ini. 

 

 

3 

Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar yang 

berhubungan dengan tugas ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban benar tetapi ada cara yang tidak sesuai atau ada 

satu jawaban salah. Sedikit kesalahan perhitungan dapat diterima. 

 

 

2 

Jawaban menunjukkan keterbatasan atau kurang memahami 

masalah yang berhubungan dengan tugas ini 

Ciri-ciri 

Ada jawaban yang benar dan sesuai dengan prosedur, dan ada 

jawaban tidak sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan. 

 

 

1 

Jawaban hanya menunjukkan sedikit atau sama sekali tidak ada 

pengetahuan matematika yang berhubungan dengan masalah ini. 

Ciri-ciri: 

Semua jawaban salah, atau Jawaban benar tetapi tidak diperoleh 

melalui prosedur yang benar. 

 

b. Instrumen Penilaian keterampilan 

 

No Nama 
Keterampilan Nilai 

4 3 2 1  

1       

..       

32       
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c. Rubrik Penilaian Keterampilan 

 

    

Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
𝒙 𝟏𝟎𝟎 
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c. Pertemuan Ke-3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 6 Jember 

Kelas / Semester  : VIII / Genap 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Statistika (Penyebaran data) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, (gotong royong, 

kerjasama, toleran, dan damai), bertanggung jawab, responsif, dan 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, Negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional. 

KI 3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4: Menunjukkan keterampilan mengolah, menalar, dan menyaji dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif 

dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median, 

modus dan sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat 
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keputusan dan membuat prediksi. 

4.10 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, membuat keputusan dan membuat prediksi. 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN 

3.10.1 Memahami cara menentukan sebaran data 

3.10.2 Menganalisis data berdasarkan ukuran penyebaran data 

3.10.3 Memahami cara mengambil keputusan dan membuat prediksi 

berdasarkan analisis data 

4.10.1 Menyajikan hasil pembelajaran tentang ukuran penyebaran data 

serta cara mengambil keputusan dan membuat prediksi berdasarkan 

analisis data 

4.10.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran penyebaran 

data serta cara mengambil keputusan dan membuat prediksi 

berdasarkan analisis data 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1 Melalui pengamatan gambar, peserta didik dapat memahami konsep 

dalam menentukan ukuran penyebaran data.  

2 Melalui diskusi, peserta didik dapat menyajikan mengenai ukuran 

penyebaran data. 

3 Melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD, peserta didik dapat 

memecahkan masalah yang berkaitan denganukuran penyebaran data. 

E. MODEL, METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

a. Model  : Kooperatif Learning 

b. Metode  : STAD 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 
LANGKAH-

LANGKAH STAD 
DESKRIPSI KEGIATAN 

ALOKASI 

WAKTU 

PENDAHULUAN 

  Guru melakukan 

pembukaan dengan 

salam  10 Menit 

 Guru menanyakan kabar 

dan mengecek kerapian 
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pakaian peserta didik 

dan kebersihan di kelas. 

 Guru meminta salah satu 

peserta didik untuk 

memimpin do’a. 

 Guru memeriksa 

kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin. 

 Guru mengaitkan materi 

/ kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan 

dengan pengalaman 

peserta didik dengan 

materi sebelumnya. 

1. Menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi 

siswa 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran pada 

pertemuan yang akan 

dicapai. (Langkah 1) 

  Guru menginformasikan 

materi saat ini yaitu 

tentang ukuran 

penyebaran data 

INTI 

2. Menyajikan 

informasi 

 Guru menyajikan materi 

dengan menampilkan 

gambar terkait ukuran 

penyebaran data 

(langkah 2)  

60 menit 3.Mengorganisasik

an peserta didik ke 

dalam kelompok-

kelompok belajar 

 Peserta didik diminta 

untuk membentuk 

kelompok heterogen 

sesuai pembagian 

kelompok yang telah 

direncanakan oleh guru 
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(langkah 3) 

  Guru memberikan LKPD 

yang dibagikan kepada 

masing-masing kelompok 

4.Membimbing 

kelompok bekerja 

dan belajar 

 Guru berkeliling 

melakukan bimbingan 

kepada kelompok yang 

mengalami kesulitan dan 

memberikan arahan 

untuk mengerjakan 

LKPD (langkah 4) 

7. Evaluasi   Setelah diskusi selesai, 

beberapa perwakilan 

kelompok membacakan 

hasil diskusinya di depan 

kelas (langkah 5) 

8. Memberikan 

Pengha rgaan 

 Guru memberikan 

penghargaan dengan 

memberikan tepuk tangan 

kepada kelompok yang 

sudah tampil 

mempresentasikan hasil 

diskusinya (langkah 6) 

PENUTUP 

  Guru meminta ketua 

kelas memimpin doa 

setelah pembelajaran 

selesai 10 menit 

  Guru menutup 

pembelajaran dengan 

salam 

G. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian sikap  : Observasi/pengamatan 
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b.Penilaian Pengetahuan : Penugasan  

c. Penilaian Keterampilan  : 

Tes Kinerja  

2. Bentuk Penilaian 

a. Observasi   : Lembar pengamatan/aktivitas peserta didik 

b. Tes Tertulis   : Penugasan 

3. Instrument Penilaian (terlampir) 

H. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media 

Power Poin, papan tulis 

2. Alat 

Laptop, LCD, Proyektor, Spidol, bolpoin, dan buku tulis 

I. MATERI DAN SUMBER BELAJAR 

1. Statistika (Pemusatan data) 

2. Buku paket, LKS, LKPD 

Jember, 22 Mei 2023 

 

Guru Matematika SMPN 6 Jember Peneliti 

 

 

 

Dianatus Soleha, S.Pd. Nina Nuryuliana 

NIP. 19711223 199802 2 005 NIM. T20197003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

1. Penilaian Sikap 

2. Penilaian Pengetahuan 

3. Penilaian Keterampil 
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LAMPIRAN 1 

FORMAT PENILAIAN 

PENILAIAN SIKAP 

SIKAP SPIRITUAL 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap spiritual berpa lembar observasi 

2. Instrumen diisi oleh guru yang mengajar untuk menilai peserta didik 

B. Petunjuk Pengisian Keriteria Skor yang Diperoleh 

1. 1 = Tidak pernah, apabila peserta didik tidak pernah melakukan sesuai pernyataan 

2. 2 = Kadang – kadang, apabila peserta didik kadang – kadang melakukan sesuai 

pernyataan\ 

3. 3 = Sering, apabila peserta didik sering melakukan sesuai pernyataan  

4. 4 = Selalu, apabila peserta didik selalu melakukan sesuai pernyataan 

Lembar Observasi 

Nama Peserta Didik   : 

Kelas Tanggal Pengamatan  : 

Materi Pokok   : 

Indikator Sikap  :  

1. Berdo’a sebelum dan sesudah pembelajaran 

2. Mengucapkan rasa syukur atas pemahaman yang telah 

didapatkan 

3. Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan 

pendapat / presentasi 

4. Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat 

mempelajari ilmu pengetahuan 

No Nama 

Skor Indikator 

Spiritual 
Jumlah 

Perolehan Skor 

Skor 

Akhir 

Tuntas/Tidak 

Tuntas 
1 2 3 4 

1         

…         

32         

 

C. Rumus Perhitungan Skor Akhir 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 4 

D. Kategori Nilai Sikap Siswa Berdasarkan Permendikbud No. 81 A Tahun 2013, yaitu: 

i. Sangat Baik (SB) : 3,33 < skor ≤ 4,00 

ii. Baik (B)  : 2,33 < skor ≤ 3,33 

iii. Cukup (C)  : 1,33 < skor ≤ 2,33 

iv. Kurang (K)  : skor ≤ 1,33 

E. Tuntas / Tidak Tuntas 

Tuntas   : Kategori sikap ≥ B 

Tidak tuntas   : Kategori sikap < B 
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SIKAP SOSIAL 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap sosial berupa lembar observasi 

2. Instrumen diisi oleh guru yang mengajar untuk menilai peserta didik 

B. Petunjuk Pengisian Keriteria Skor yang Diperoleh 

1. 1 = Tidak pernah, apabila peserta didik tidak pernah melakukan sesuai pernyataan 

2. 2 = Kadang – kadang, apabila peserta didik kadang – kadang melakukan sesuai 

pernyataan 

3. 3 = Sering, apabila peserta didik sering melakukan sesuai pernyataan 

4. 4 = Selalu, apabila peserta didik selalu melakukan sesuai pernyataan 

 

Lembar Observasi 

Nama Peserta Didik   : 

Kelas Tanggal Pengamatan  : 

Materi Pokok   : 

Indikator Sikap  :  

1. Suka bertanya 

2. Berani mengemukakan pendapat 

3. Tanggung jawab 

4. Berkerjasama 

No Nama 

Skor Indikator 

Sosial 
Jumlah 

Perolehan Skor 

Skor 

Akhir 

Tuntas/Tidak 

Tuntas 
1 2 3 4 

1         

…         

32         

 

C. Rumus Perhitungan Skor Akhir 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 4 

D. Kategori Nilai Sikap Siswa Berdasarkan Permendikbud No. 81 A Tahun 2013, yaitu: 

a. Sangat Baik (SB)  : 3,33 < skor ≤ 4,00 

b. Baik (B)  : 2,33 < skor ≤ 3,33 

c. Cukup (C)  : 1,33 < skor ≤ 2,33 

d. Kurang (K)  : skor ≤ 1,33 

E. Tuntas / Tidak tuntas 

Tuntas   : Kategori sikap ≥ B 

Tidak tuntas  : Kategori sikap <  
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LAMPIRAN 2  

PENILAIAN PENGETAHUAN  

BENTUK SOAL URAIAN  

A. KARTU SOAL  

1. Tentukan jangkaua data atau range dari data berikut:  

50, 60, 65, 70, 70, 75, 80, 80, 90, 100  

2. Tentukan Q1, Q2, Q3, H dan Qd dari data berikut:  

Nilai  Frekuensi  

3  5  

4  6  

5  10  

6  15  

7  9  

8  6  

9  2  
 

 

B. KUNCI JAWABAN  

NO KUNCI JAWABAN SKOR 

1 

R = Xmaks - Xmin 

R = 100 – 50 

R = 50 

25 

2 

Diketahui total dari frekuensi adalah 53 

Sehingga 

Q1 = 
1

4
 (n + 1) = 

1

4
 (53 + 1) = 

1

4
 (54) = 13,5 

Jadi Q1 adalah data ke 13,5 yaitu 5 

Q2 = 
2

4
 (n + 1) = 

2

4
 ( 53 + 1) = 

2

4
 (54) = 27 

Jadi Q2 adalah data ke 27 yaitu 6 

Q3 = 
3

4
 (n + 1) = 

3

4
 (53 + 1) = 

3

4
 (54) = 40,5 

Jadi Q3 adalah data ke 40,5 yaitu 7 

H = Q3 – Q1 

H = 7 – 5 = 2 

Qd = 
1

2
H 

Qd = 
1

2
 (2) = 1 

75 

Total 100 

 

           Skor Penilaian Pengetahuan =  
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LAMPIRAN 3  

PENILAIAN KETERAMPILAN  

a. Kriteria Penilaian Keterampilan  

Tingkat  Kriteria  

4  Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar 

yang berhubungan dengan tugas ini.  

Ciri-ciri:  

Semua jawaban benar,sesuai dengan prosedur operasi 

dan penerapan  konsep yang berhubungan dengan tugas 

ini.  

3  Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar 

yang berhubungan dengan tugas ini.  

Ciri-ciri:  

Semua jawaban benar tetapi ada cara yang tidak sesuai 

atau ada satu jawaban salah. Sedikit kesalahan 

perhitungan dapat diterima. 

2  Jawaban menunjukkan keterbatasan atau kurang 

memahami masalah yang berhubungan dengan tugas ini  

Ciri-ciri  

Ada jawaban yang benar dan sesuai dengan prosedur, 

dan ada jawaban tidak sesuai dengan permasalahan 

yang ditanyakan.  

1  Jawaban hanya menunjukkan sedikit atau sama sekali 

tidak ada pengetahuan matematika yang berhubungan 

dengan masalah ini.  

Ciri-ciri:  

Semua jawaban salah, atau Jawaban benar tetapi tidak 

diperoleh melalui prosedur yang benar.  

  

b. Instrumen Penilaian keterampilan  

No  Nama  Keterampilan  Nilai  

4  3  2  1    

1              
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..              

32              

 

c. Rubrik Penilaian Keterampilan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
𝒙 𝟏𝟎𝟎 
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179 
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Lampiran 8: Lembar Jawaban Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

a. Kelas kontrol 
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b. Kelas Eksperimen 
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Lampiran 9: Lembar Jawaban Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

1) Kelas Kontrol 
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2) Kelas Eksperimen 
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Lampiran 10: Data Pretest Kelas Kontrol 

PRETEST KELAS KONTROL 

NO NAMA SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 TOTAL NILAI 

1 ADITIYA FIRMANSYAH 3 3 2 8 26.66667 

2 AFWAN DINAN SYAH 4 3 3 10 33.33333 

3 AHMAD FIRMAN DZUL HILMI 2 2 3 7 23.33333 

4 
AHMAD MAWARID 

HABIBULLAH 
4 3 3 10 33.33333 

5 AHMAD YODHA ARISYANDI 4 3 2 9 30 

6 ANDRE KURNIAWAN 3 3 3 9 30 

7 AULIA MOH. FATONI 5 3 4 12 40 

8 AZERA RAFAEL AZHAR 2 3 2 7 23.33333 

9 BARAK OBAMA 2 3 3 8 26.66667 

10 
BUNGA TALITHA 

MARSANIAR 
4 4 4 12 40 

11 DEWI MARSITAH 2 3 2 7 23.33333 

12 ECHA RIMAS AMBARWATI 3 3 4 10 33.33333 

13 FIRMAN HIDAYAT 4 4 3 11 36.66667 

14 
FURAIHANI IMTIYAZ 

PRASTZUBA 
2 2 3 7 23.33333 

15 
HAZEL SAKTIANTA FAUZI 

ABDILLAH 
3 3 3 9 30 

16 KIRANA ROSSA CAHAYANI 4 4 5 13 43.33333 

17 
LIDYA RAMADHANI PUTRI 

SOLIKIN 
2 2 2 6 20 

18 M. KASKA RIZKY ATHAHILLA 5 3 4 12 40 

19 MAULANA MALIQ IBRAHIM 3 2 3 8 26.66667 

20 MIRZA APRIVIANTORO 3 4 4 11 36.66667 

21 
MOCHAMAD NABIL DWI 

LATIKA PUTRA 
3 3 3 9 30 

22 
MOCHAMAD ZINEDIN 

ZIDANE 
2 3 3 8 26.66667 

23 
MOCHAMMAD NAZRIL TRI 

MAULANA PUTRA 
2 3 2 7 23.33333 

24 NATASHA 2 2 3 7 23.33333 

25 
POPPY NINDIASSITA KIRANA 

PUTRI 
4 4 4 12 40 

26 
REVANDRA ZAFRANDHIA 

RAMADHAN 
3 4 3 10 33.33333 

27 RIFDAH FAKHIRAH YASMIN 4 4 4 12 40 



 

192 
 

 

Lampiran 11: Data Pretest Kelas Eksperimen 

PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

NO NAMA SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 TOTAL NILAI 

1 
ADWISKA DIHYA 

ELKOLBY 
2 3 2 7 23.33333 

2 
ALFAN AFANDI 

TSAQIF 
3 3 4 10 33.33333 

3 
ANANDA YUSUF 

HABIBI 
4 4 3 11 36.66667 

4 
ANDRE ADLU NASH 

RUSSEL 
2 2 3 7 23.33333 

5 ANGGA SAPUTRA 3 3 3 9 30 

6 
ANNISA 

MAULIDIATUSSYIFA 
4 4 5 13 43.33333 

7 
ANNISA NUR 

AGUSTIN 
2 2 2 6 20 

8 
ARKAN MASKA 

ZACHARY 
5 3 4 12 40 

9 
AZZAHRA 

CHANTIKA 

RAMADHANY 
3 2 3 8 26.66667 

10 BAGUS ADITIYA 3 4 4 11 36.66667 

11 
CHERYLLITA 

CANTIKA PUTRI 
3 3 3 9 30 

12 
DEVI YULIA NENG 

TYAS 
2 3 3 8 26.66667 

13 
ERIN DEVINA 

RACHMAATI 
2 3 2 7 23.33333 

14 
GALIH PUTRA 

PRATAMA 
3 3 2 8 26.66667 

15 
JELITA AYU 

ANGGRAENY 
4 3 3 10 33.33333 

16 
M. IRFAN 

HIDAYATULLAH 
2 2 3 7 23.33333 

17 
M. RAFI IBNU 

MAULANA 
4 3 3 10 33.33333 

18 
MOH. REYHAN 

YOGI SAPUTRA 
4 3 2 9 30 

19 
MOH. TIAN 

SUGIONO 
3 3 3 9 30 

20 
MUHAMMAD RAKA 

HARDIYANSAH 
5 3 4 12 40 

21 
MUCHAMMAD 

ASSYAFIQ MUGHNI 
2 2 3 7 23.33333 

22 
MUHAMMAD ADIB 

ZAIDAN EL- FAHMY 
2 3 3 8 26.66667 

23 
MUHAMMAD 

FATHURROHMAN 
4 4 4 12 40 

24 
MUHAMMAD 

ROBBY DARMAWAN 
3 3 3 9 30 

25 NADIFA AGUSTIN 4 5 4 13 43.33333 
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Lampiran 12: Data Posttest Kelas Kontrol 

POSTTEST KELAS KONTROL 

NO NAMA SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 TOTAL NILAI 

1 ADITIYA FIRMANSYAH 7 7 6 20 66.66667 

2 AFWAN DINAN SYAH 7 6 6 19 63.33333 

3 AHMAD FIRMAN  5 5 6 16 53.33333 

4 AHMAD MAWARID 7 6 6 19 63.33333 

5 AHMAD YODHA  7 5 5 17 56.66667 

6 ANDRE KURNIAWAN 6 6 6 18 60 

7 AULIA MOH. FATONI 8 6 7 21 70 

8 AZERA RAFAEL AZHAR 5 6 5 16 53.33333 

9 BARAK OBAMA 5 6 6 17 56.66667 

10 
BUNGA TALITHA 

MARSANIAR 
7 7 7 21 70 

11 DEWI MARSITAH 6 7 7 20 66.66667 

12 ECHA RIMAS AMBARWATI 6 6 7 19 63.33333 

13 FIRMAN HIDAYAT 7 7 6 20 66.66667 

14 
FURAIHANI IMTIYAZ 

PRASTZUBA 
5 5 6 16 53.33333 

15 
HAZEL SAKTIANTA FAUZI 

ABDILLAH 
6 6 6 18 60 

16 KIRANA ROSSA CAHAYANI 7 7 8 22 73.33333 

17 
LIDYA RAMADHANI PUTRI 

SOLIKIN 
5 6 5 16 53.33333 

18 
M. KASKA RIZKY 

ATHAHILLA 
8 6 7 21 70 

19 
MAULANA MALIQ 

IBRAHIM 
6 5 6 17 56.66667 

20 MIRZA APRIVIANTORO 6 7 7 20 66.66667 

21 
MOCHAMAD NABIL DWI 

LATIKA PUTRA 
6 6 6 18 60 

22 
MOCHAMAD ZINEDIN 

ZIDANE 
5 6 6 17 56.66667 

23 
MOCHAMMAD NAZRIL 

TRI MAULANA PUTRA 
5 6 5 16 53.33333 

24 NATASHA 5 5 6 16 53.33333 

25 
POPPY NINDIASSITA 

KIRANA PUTRI 
7 7 7 21 70 

26 
REVANDRA ZAFRANDHIA 

RAMADHAN 
6 7 6 19 63.33333 

27 
RIFDAH FAKHIRAH 

YASMIN 
7 7 7 21 70 
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Lampiran 13: Data Posttest Kelas Eksperimen 

POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

NO NAMA SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 TOTAL NILAI 

1 
ADWISKA DIHYA 

ELKOLBY 
8 10 9 27 90 

2 
ALFAN AFANDI 

TSAQIF 
9 10 10 29 96.66667 

3 
ANANDA YUSUF 

HABIBI 
10 10 9 29 96.66667 

4 
ANDRE ADLU NASH 

RUSSEL 
8 8 9 25 83.33333 

5 ANGGA SAPUTRA 9 9 9 27 90 

6 
ANNISA 

MAULIDIATUSSYIFA 
10 10 10 30 100 

7 
ANNISA NUR 

AGUSTIN 
8 8 8 24 80 

8 
ARKAN MASKA 

ZACHARY 
10 9 10 29 96.66667 

9 
AZZAHRA 

CHANTIKA 

RAMADHANY 
9 8 9 26 86.66667 

10 BAGUS ADITIYA 9 10 10 29 96.66667 

11 
CHERYLLITA 

CANTIKA PUTRI 
9 9 9 27 90 

12 
DEVI YULIA NENG 

TYAS 
8 9 9 26 86.66667 

13 
ERIN DEVINA 

RACHMAATI 
8 9 8 25 83.33333 

14 
GALIH PUTRA 

PRATAMA 
9 9 8 26 86.66667 

15 
JELITA AYU 

ANGGRAENY 
10 9 9 28 93.33333 

16 
M. IRFAN 

HIDAYATULLAH 
8 8 9 25 83.33333 

17 
M. RAFI IBNU 

MAULANA 
10 9 9 28 93.33333 

18 
MOH. REYHAN YOGI 

SAPUTRA 
10 9 8 27 90 

19 MOH. TIAN SUGIONO 9 9 9 27 90 

20 
MUHAMMAD RAKA 

HARDIYANSAH 
10 9 10 29 96.66667 

21 
MUCHAMMAD 

ASSYAFIQ MUGHNI 
8 8 9 25 83.33333 

22 
MUHAMMAD ADIB 

ZAIDAN EL- FAHMY 
8 9 9 26 86.66667 

23 
MUHAMMAD 

FATHURROHMAN 
10 10 10 30 100 

24 
MUHAMMAD ROBBY 

DARMAWAN 
9 9 9 27 90 

25 NADIFA AGUSTIN 10 10 10 30 100 
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Lampiran 14: Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 15: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 16: Jurnal Penelitian 

JURNAL PENELITIAN 

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJAN KOOPERATIF 

TIPE STAD TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

PADA MATERI STATISTIKA KELAS 

VIII DI SMP NEGERI 6 JEMBER TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 

No 
Waktu 

Pelaksanaan 
Deskripsi Pelaksanaan TTD 

1 11 April 2023 
Permohonan ijin penelitian kepada 

kepala sekolah dan menemui guru mapel 

 

2 11 Mei 2023 
Menemui guru mapel (validator) 

sekaligus validasi instrument penelitian 

 

3 12 Mei 2023 Uji Coba pretest 
 

4 15 Mei 2023 Pretest kelas VIII A sampai VIII D 
 

5 16 Mei 2023 Pretest kelas VIII E sampai VIII G 
 

6 22 Mei 2023 
Penelitian di kelas kontrol 

(menggunakan model konvensional) 

 

 

7 
 

24 Mei 2023 

Penelitian dikelas eksperimen 

(menggunakan model kooperatif tipe 

STAD) 

 

8 25 Mei 2023 Uji coba posttest 

 

8 26 Mei 2023 
Postest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

 

9 29 Mei 2023 
Meminta surat keterangan telah 

melaksanakan penelitian 
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Lampiran 17: Dokumentasi 

1. Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Coba Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Uji Coba Soal Posttest 
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4.  Pretest 

a. Kelas VIII A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kelas VIII B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Kelas VIII C 
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d. Kelas VIII D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Kelas VIII E 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Kelas VIII F 
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g. Kelas VIII G 

 

 

 

 

 

 

5. Pembelajaran kelas kontrol 

 

 

 

 

 

 

6. Pembelajaran kelas eksperimen 
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7. Posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 
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Lampiran 18: Biodata Penulis 

BIODATA PENULIS 
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